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Esterica Yunianti. PENERAPAN PENDEKATAN CONSTRUCTIVE 
PLAY UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERKREASI DALAM 
KEGIATAN MENGGAMBAR BEBAS PADA PESERTA DIDIK KELOMPOK 
B TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL V KARANGJATI, KECAMATAN 
KALIJAMBE, KABUPATEN SRAGEN TAHUN AJARAN 2010/ 2011. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2011. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menerapkan pendekatan 
constructive play untuk meningkatkan kemampuan berkreasi dalam kegiatan 
menggambar bebas pada peserta didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
V Karangjati Tahun Ajaran 2010/ 2011. (2) Penerapan pendekatan constructive 
play dapat meningkatkan kemampuan berkreasi dalam kegiatan menggambar 
bebas pada peserta didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati 
Tahun Ajaran 2010/ 2011. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati. Subjek penelitian adalah peserta didik kelompok B tahun pelajaran 
2010/2011 yang berjumlah 27. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang mencakup tiga pokok kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, penyusunan 
laporan. Pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 3 siklus 
yang mencakup 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah strategi pekerjaan lapangan primer, 
yaitu pengalaman, pengungkapan, dan pengujian. Teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis deskripsi komparatif dan teknik analisis kritis. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1. Melalui PTK yang 
mencakup 4 kegiatan (perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi) yang 
dilakukan dengan (1) Metode bercakap-cakap yaitu berdialog dengan peserta 
didik untuk memunculkan rangsangan mereka tentang pengetahuan dasar yang 
dapat dijadikan dasar dalam berkarya seni. (2) Metode karya wisata yaitu 
memberikan pengalaman anak secara langsung dengan lingkungan alam dan 
menyediakan alat menggambar untuk bereksperimen, berdasarkan desain 
konstruktivistik oleh Gagnon dan Collay yaitu situasi, pengelompokan, pengaitan, 
pertanyaan, eksibisi, refleksi, prosentase indikator ketercapaian meningkat dari 
pelaksanaan siklus I, II, III. Pada pelaksanaan siklus III indikator ketercapaian 
dapat mencapai target yaitu lebih dari 75%. 2.Penerapan pendekatan constructive 
play dapat meningkatkan kemampuan berkreasi peserta didik dalam kegiatan 
menggambar bebas pada peserta didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
V Karangjati tahun pelajaran 2010/ 2011. Peningkatan berdasarkan indikator yaitu 
1) Aspek Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas meningkat dari 58,94% pada siklus I menjadi 74,35% pada 
siklus II dan meningkat menjadi 84,35% pada siklus III. 2) Aspek kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi menggambar bebas meningkat dari 73,24% 
pada siklus I menjadi 85,03% pada siklus II dan menjadi 97,52% pada siklus III. 
3) Aspek kemampuan dalam menggambar bebas yaitu mampu berkreasi sesuai 
idenya berdasarkan pengalaman yang didapat dari lingkungan alam meningkat 


















































Esterica Yunianti. PENERAPAN PENDEKATAN CONSTRUCTIVE 
PLAY UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERKREASI DALAM 
KEGIATAN MENGGAMBAR BEBAS PADA PESERTA DIDIK KELOMPOK 
B TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL V KARANGJATI, KECAMATAN 
KALIJAMBE, KABUPATEN SRAGEN TAHUN AJARAN 2010/ 2011. Thesis. 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret University. 
2011. The aim of this research is (1) Applied constructive play approach for 
improve creation ability in activity draw of free at the students of class B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati in academic year of 2010/ 2011.  (2) 
Application constructive play approach can improve creation ability in activity 
draw of free at the students of class B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati 
in academic year of 2010/ 2011. 
This research is conducted in TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati. 
The Subject of research is the student of class B in academic years of 2010/ 2011 
which consists of 27 students. This research is an classroom action research that 
consists procedure of three main activity, they are planning, implementing, 
arranging report. This classroom action research, mechanism the work consists of 
three cycles, every cycle consist of four steps, they are planning, acting, 
observing, reflecting. The technique of collecting data is used in this action 
research is acting primer range strategy, they are experiencing, enquiring, 
examining. The technique of analysis data is used in this action research is 
analysis deskripsi comparatif and critical analysis technique. 
 The result of this research can concluded that: 1. Exceed classroom 
action research  which consist four action (planning, acting, observing, reflecting) 
with (1) be engaged in conversation metod is dialogue with the student for appear 
stimulus above basis information which can accomplished in art activity basis. (2) 
Study tour metod is given child knowledge with nature area and ready draw 
instrument for eksperiment, based constructive desain by Gagnon dan Collay is 
situation, grouping, conecting, question, eksibiting, reflekting, indicator 
prosentase approve from cycle I, II, III. To cycle three, indicator prosentase can 
achieve, it is more than 75%. 2. Application constructive play approach can 
improve creation ability in activity draw of free at the students of class B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati in academic year of 2010/ 2011. The 
achievement based on indicators (1) Attitude and being active the student aspect 
as follow activity draw of free, in sycle one 58,94% and cycle two improves 
74,35% and cycle three improves 84,35%. (2) The students be able to understand 
subject matter draw of free at cycle one reaches out 73,24%, cycle two improve 
85,03% and cycle three improve 97,52%. (3) The student be able to draw of free 
is capable creation agree with idea based experience from nature area at cycle one 





















































Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Almujaadilah: 11) 
 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). (An-
Najm: 39-40) 
 
Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh (Al-A’raaf: 199) 
 
Harapan tanpa iman adalah kekecewaan yang menunggu waktu, kebahagiaan 
tanpa barokah bagai bayang-bayang tanpa cahaya (Salim A. Fillah) 
 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram (Ar-Ra’d: 28) 
 
Setiap peristiwa atau kejadian pasti ada hikmahnya, percaya bahwa setiap cobaan 
yang datang adalah untuk menguji keimanan dan ketaqwaan seorang kepada Allah 

















































































Dengan rahmat Allah SWT, 
Karya ini kupersembahkan untuk : 
Kedua orang tuaku tercinta yang selalu mendoakan, memberikan bimbingan dan 
kasih sayangnya buatku, terima kasih atas segalanya,  
                    Ervina, Vii, Ilham adeku yang aku sayang terimakasih atas 
semangatnya, 
Keluarga besarku di mana saja yang selalu memberikan 
dorongan dan do’a, 
Teman-teman angkatan ’06 dan 






















































Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang memberikan 
kenikmatan dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
guna memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. Selama 
pembuatan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai 
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Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan izin 
penulisan skripsi. 
2. Dr. Muhammad Rohmadi, M. Hum., Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan 
Seni yang telah memberikan persetujuan skripsi. 
3. Dr. Slamet Supriyadi, M. Pd., Ketua Program Pendidikan Seni Rupa yang 
telah memberikan izin penulisan skripsi. 
4. Dr. Slamet Subiyantoro, M. Si., pembimbing I dan Nanang Yulianto, S. Pd, 
M. Ds., selaku pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, arahan, 
dan dorongan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan 
dengan lancar. 
5. Drs. Edi Kurniadi, M. Pd., Pembimbing Akademik, yang telah memberikan 
arahan dan bimbingan selama menjadi mahasiswa di Program Pendidikan 
Seni Rupa FKIP UNS. 
6. Bapak dan Ibu dosen Program Pendidikan Seni Rupa yang secara tulus 
memberikan ilmu kepada penulis. 
7. Kepala Sekolah dan Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati yang 
telah memberikan izin dan membantu penulis untuk mengadakan penelitian 
di Sekolahnya. 
8. Peserta didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati Tahun 
Pelajaran 2010/ 2011 sebagai objek penelitian;  
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10. Teman-teman angkatan 2006 dan kakak-kakak tingkat yang memberikan 
semangat kedalam diri ini. 
11. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah 
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga skripsi ini 
dapat tersusun. 
 Peneliti menyadari akan keterbatasan pada diri penulis, sehingga skripsi ini 
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif untuk 
perbaikan sangat penulis harapkan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat dan menambah wawasan bagi pembaca, dan pihak-pihak yang terkait 
dalam penelitian ini. Amin. 
 
 
       Surakarta, 7 Juli 2011 
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A. Latar Belakang Masalah 
Taman kanak-kanak (TK) adalah pendidikan prasekolah yang ditujukan 
bagi anak usia 4-6 tahun sebelum memasuki pendidikan dasar (PP No.27 tahun 
1990). Tujuan penyelenggaraan TK adalah membantu meletakkan dasar kearah 
perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan 
oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Kepmendikbud No.0486/U/1992, 
BAB II pasal 3 ayat 1).  
Berdasarkan kurikulum 1993, ruang lingkup program kegiatan 
pembelajaran anak terdiri dari dua kegiatan utama, yakni program pembentukan 
perilaku dan program pengembangan kemampuan dasar, yaitu daya pikir, daya 
cipta, bahasa, keterampilan dan jasmani. Program pembentukan perilaku 
dilakukan melalui penciptaan suasana dan pembiasaan kehidupan sehari-hari di 
TK, sedangkan program pengembangan kemampuan dasar dilakukan melalui 
berbagai kegiatan yang sifatnya lebih integrasi. 
Implementasi program kegiatan seni yang ada dalam kurikulum TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati adalah kegiatan menggambar bebas 
dengan berbagai media antara lain kapur tulis, pensil warna, krayon, arang dan 
bahan-bahan lainnya. Guru dituntut untuk memahami dan mengerti implementasi 
pendidikan seni rupa khususnya dalam menggambar bebas, bagaimana 
membimbing dalam kegiatan menggambar sehingga anak dapat mengekspresikan 
diri dan berkreasi sesuai berbagai gagasan/ imajinasinya, dengan menggunakan 
berbagai media/ bahan menjadi suatu karya seni. 
Kompetensi dasar kegiatan menggambar bebas TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal V Karangjati adalah peserta didik mampu mengekspresikan diri dan 
berkreasi dengan berbagai gagasan imajinasi dan menggunakan berbagai media/ 


















































menggambar bebas dengan berbagai media (kapur tulis, pensil warna, krayon, 
arang, dan bahan-bahan alam) dengan rapi. 
Berdasarkan kurikulum yang digunakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
V Karangjati seharusnya dalam pelaksanaan kegiatan menggambar bebas 
diciptakan kondisi yang aktif, kreatif, dan efektif dengan tidak melupakan potensi 
peserta didik sebagai objek pembelajaran yang utama. Dilihat dari fakta 
dilapangan menunjukan penerapan strategi pembelajaran kurang maksimal. 
Kekurangmaksimalan tersebut karena penerapan strategi pembelajarannya adalah 
sebagai berikut: (1) guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada jam 
dan hari tersebut, (2) peserta didik diminta untuk mengambil buku gambarnya di 
rak masing-masing, (3) guru memberi contoh gambar di papan tulis untuk ditiru 
oleh peserta didik, (4) guru menugaskan peserta didik untuk menggambar, (5) 
hasil karya dikumpulkan setelah peserta didik selesai menggambar, (6) guru 
mengoreksi dan memberi nilai hasil karya peserta didik, (7) mengembalikan hasil 
karya kepada peserta didik untuk dikembalikan ke rak masing-masing.  
Dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode meniru dalam 
kegiatan menggambar bebas. Ini menunjukan dalam pembelajaran tersebut, lebih 
diorientasikan pada hasil, yakni gambaran peserta didik, belum mengarah pada 
bagaimana proses kreasi menggambar.  
Pemberian kebebasan secara demokratis untuk melakukan kegiatan 
menggambar merupakan hal yang sangat esensial agar peserta didik dapat aktif 
dalam proses pembelajaran. Melalui tindakan tersebut, peserta didik mampu 
menghadirkan karya yang bervariatif sesuai dengan imajinasi kreatifnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan berbagai masalah 
yang dihadapi dalam proses kegiatan menggambar bebas. Hal ini dapat dilihat 
ketika peserta didik diperintahkan untuk menggambar. Peserta didik masih 
bertanya-tanya tentang cara menggambar dan berjalan-jalan melihat gambar 
temannya. Peserta didik sering menghapus kembali gambar mereka karena tidak 
sama dengan gambar guru.  Diperkuat dari wawancara kepada salah satu wali 
murid yang ada di sekolah ketika kegiatan menggambar bebas dilakukan. Wali 


















































menggoreskan alat menggambar. Peserta didik sering tidak pada tempat 
duduknya, mereka melihat-lihat gambaran temannya. Suasana kelas menjadi 
ramai karena peserta didik tidak fokus dengan gambarannya dan sering meminjam 
penghapus. Waktu yang ada habis untuk berjalan-jalan, meminjam alat 
menggambar dan akhirnya karya mereka tidak selesai. 
Dapat dilihat gambar suasana kegiatan menggambar bebas pada peserta 
didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Suasana Proses Kegiatan Menggambar Bebas Pada Observasi Awal 
 
Apabila hal tersebut terus dilakukan dalam sistem pembelajaran yang 
digunakan, murid akan mengalami kesulitan jika dihadapkan untuk menggambar 
berdasarkan idenya sendiri. Peserta didik akan mengalami kebingungan apa yang 
harus mereka kerjakan dan berdampak pada hasil karya peserta didik yang 
diciptakan belum menunjukkan kualitas yang baik. Peserta didik akan selalu 
tergantung pada guru dan kreativitasnya tidak dapat disalurkan jika hal ini terus 
dibiarkan. Edy Tri Sulistyo (2005: 3) menyatakan bahwa “Untuk mengembangkan 
kreativitas anak perlu ditumbuh kembangkan kebebasan, keberanian, spontanitas, 
orisinalitas pada diri anak”. Karena “kreatif itu adalah kemampuan untuk 
mengubah keadaan yang biasa-biasa saja menjadi luar biasa dengan berfikir diluar 
yang biasanya” (Kusmayadi Ismail, 2010: 46) dari pengalaman, pengetahuan yang 
diperolehnya dari lingkungan, bukan dari buku-buku atau contoh-contoh gambar. 
Kemampuan berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas agar 
optimal diperlukan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 


















































menerapkan pendekatan constructive play. Pendekatan tersebut dilakukan dengan 
1) Metode bercakap-cakap yaitu berdialog dengan peserta didik untuk 
memunculkan rangsangan mereka tentang pengetahuan dasar yang dapat 
dijadikan dasar dalam berkarya seni. 2) Metode karya wisata yaitu memberikan 
pengalaman anak secara langsung dengan lingkungan alam dan menyediakan alat 
menggambar untuk bereksperimen. 
Penerapan pendekatan constructive play diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas karena memberikan 
kesempatan dan memungkikan peserta didik dapat belajar secara bebas, mandiri 
tanpa adanya aturan yang ketat, contoh-contoh dari guru sehingga masalah yang 
terjadi dapat diatasi.  
Penerapan pendekatan constructive play dalam kegiatan menggambar 
bebas akan menjadi lebih bermakna karena didalam pembelajaran tersebut peserta 
didik lebih bebas dalam berekspresi. Peserta didik berani bereksperimen dan 
menghadirkan sesuatu yang baru yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa, 
rasa dan emosinya. Pendekatan tersebut merupakan metode pembelajaran yang 
pengajarannya berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung 
pada peserta didik, yang menurut Edi Try Sulistyo (2005: 5) dapat bermanfaat 
sebagai berikut: (1) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menampilkan, menciptakan, menghasilkan, atau melakukan sesuatu, (2) 
mendorong tingkat berfikir atau imajinasi yang lebih tinggi dan ketrampilan 
pemecahan masalah, (3) memberikan tugas-tugas yang menuntut aktivitas belajar 
yang bermakna, (4) menerapkan apa yang dipelajari dalam konteks nyata. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 
dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk perbaikan proses 
pembelajaran dalam menggambar bebas pada peserta didik kelompok B di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kalijambe, Sragen. Maka dapat 
dirumuskan judul penelitian “Penerapan Pendekatan Constructive Play untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berkreasi dalam Kegiatan Menggambar Bebas pada 
Peserta Didik Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, 


















































B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan di dalam menggambar bebas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
V Karangjati, Kalijambe, Sragen Tahun Ajaran 2010/ 2011 adalah: 
1. Guru: Menggunakan metode meniru 
2. Peserta didik: 
a.  Kurang percaya diri dalam menggambar karena takut gambarannya tidak 
sama dengan teman yang lainnya. 
b. Kurang berani dalam menggoreskan pensil karena terpacu gambaran guru. 
c. Tidak kreatif dalam menentukan ide karya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. “Bagaimana menerapkan pendekatan constructive play untuk meningkatkan 
kemampuan berkreasi dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2010/ 2011”? 
2. “Apakah penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatkan 
kemampuan berkreasi dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2010/ 2011”? 
 
D. Tujuan dan Indikator Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Menerapkan pendekatan constructive play untuk meningkatkan kemampuan 
berkreasi dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik kelompok B 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 
Sragen Tahun Ajaran 2010/ 2011.  
2. Penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatkan kemampuan 
berkreasi dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik kelompok B 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 


















































Untuk mengukur ketercapaian tujuan di atas, digunakan indikator 
keberhasilan. Indikator keberhasilan tindakan ini dirumuskan sebagai berikut: 




1.  Sikap dan keaktifan peserta didik 
selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas, yaitu aktif 
dalam kehadiran dan aktif 





Diamati saat proses 
pembelajaran, serta 
menggunakan lembar 
observasi dan dihitung 
jumlah peserta didik 
yang hadir dan aktif 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
2.  Peserta didik mampu memahami 
materi menggambar bebas yaitu 
memahami alat, bahan, teknik 
menggambar dan memahami 




Diamati saat proses 
tanya jawab, serta 
berdasarkan praktik. 
3.  Peserta didik mampu 
menggambar bebas  sesuai 
idenya berdasarkan pengamatan 
terhadap lingkungan alam dengan 
indikator ide karya, kemampuan 
membuat bagan, kelancaran 





Diamati dari proses 
dalam menggambar 
bebas dan hasil kerja 
berupa karya.  
  
E. Manfaat Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya khasanah pengetahuan, membantu menghasilkan 
pengetahuan yang relevan bagi kelas untuk memperbaiki pembelajaran dan 
memberikan bukti empirik terhadap ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
penerapan pendekatan constructive play untuk meningkatkan kemampuan 
berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas pada kelompok B TK Aisyiyah 



















































2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik   
 Bersikap lebih proaktif yaitu peserta didik lebih bebas dalam berekspresi, dapat 
mengemukakan idenya sendiri dalam proses berkarya sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berkreasi dalam menggambar bebas.  
 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberi masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
atau memperbaiki pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga dapat 
menggunakan pendekatan constructive play sebagai metode alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas.  
 
c. Bagi sekolah 
Dapat memberikan kebijakan kepada guru untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas, sehingga guru memperoleh pengalaman dalam menerapkan 
metode pembelajaran constructive play terhadap proses dan hasil belajar 
peserta didik dalam menggambar bebas sekaligus dapat meningkatkan kualitas 


































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Taman Kanak-kanak (TK) 
a. Pengertian TK 
 Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang diperuntukkan anak usia dini. TK adalah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Samsudin (2008: 7) menyatakan bahwa: 
”Taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan prasekolah sebelum memasuki 
lembaga pendidikan Sekolah Dasar yang melibatkan anak didiknya berkisar pada 
usia 4-6 tahun, dengan lama pendidikan berkisar antara 1-2 tahun”. 
 Berdasarkan paparan diatas, TK dapat disimpulkan sebagai salah satu 
program pendidikan formal yang diperuntukkan anak usia dini usia 4-6 tahun atau 
disebut juga pendidikan prasekolah sebelum memasuki lembaga pendidikan yang 
lebih tinggi (SD) yang ditempuh berkisar antara 1-2 tahun. 
 
b. Tujuan TK  
 Tujuan TK adalah pembentukan dasar untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki anak usia dini. (Mansur 2007: 127). Dalam Garis-garis Besar 
Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-kanak (Depdikbud, 1994) dijelaskan 
bahwa tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah untuk membantu 
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 
daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 
 Simpulan yang dapat diambil dari tujuan TK adalah  sebagai pembentuk 
dasar yaitu meletakkan kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, 
dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 



















































2. Teori Perkembangan Anak 
a. Perkembangan Motorik Anak Prasekolah 
Samsudin (2008: 6) menyatakan bahwa: “Pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak-anak sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, fasilitas, genetika dan 
status gizi”.  
 Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh 
tubuh, sedangkan perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik anak 
TK adalah perubahan kemampuan motorik dari bayi sampai dewasa yang 
melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan motorik. Aspek perilaku dan 
perkembangan motorik saling mempengaruhi satu sama lainnya. Menurut Mansur 
(2007: 14) pertumbuhan, perkembangan dan belajar melalui aktifitas jasmani akan 
memenuhi tiga ranah dalam pendidikan yang meliputi: 
1) Ranah Kognitif yaitu kemampuan berfikir (bertanya, kreatif dan 
menghubungkan), kemampuan memahami (perseptual ability), 
menyadari gerak dan penguatan akademik, 2) Ranah Psikomotor yaitu 
pertumbuhan biologis, kebugaran jasmani, kesehatan, keterampilan gerak 
dan peningkatan keterampilan gerak, 3) Ranah Afektif yaitu rasa senang, 
penanggapan yang sehat terhadap aktivitas jasmani, kemampuan 
menyatakan dirinya (aktualisasi diri), menghargai diri sendiri dan 
terdapatnya konsep diri. 
 
b. Perkembangan Intelektual Anak 
 Jean Piaget dalam Mayke S.Tedjasaputra (2001: 7) mengemukakan teori 
yang rinci mengenai perkembangan intelektual anak. Menurut Piaget, anak 
menjalani tahapan perkembangan kognisi sampai akhirnya proses berpikir anak 
menyamai proses berpikir orang dewasa. Dalam teori Piaget bermain bukan saja 
mencerminkan tahap perkembangan kognisi anak, tetapi juga memberikan 
sumbangan terhadap perkembangan kognisi itu sendiri.  
 Menurut Piaget dalam proses belajar memerlukan adaptasi, yang mana 
adaptasi membutuhkan keseimbangan antara 2 proses yang saling menunjang 
yaitu asimilasi dan akomodasi. (1) Asimilasi adalah proses penggabungan 


















































Dalam proses ini bisa terjadi distorsi modivikasi atau pembelokan realitas untuk 
disesuaikan dengan struktur kognisi yang dimiliki anak. (2) Akomodasi adalah 
mengubah struktur  kognisi seseorang untuk disesuaikan, diselaraskan dengan 
atau meniru apa yang diamati dalam realitas. Menurut Piaget bermain adalah 
keadaan tidak seimbang dimana asimilasi lebih dominan  daripada akomodasi. 
 
c. Perkembangan Seni Rupa Anak 
 Beberapa ahli yaitu Corrado Ricci (1887) dari Italia, Sully (1896) dari 
Amerika, dan Kerschensteiner dari Jerman dalam buku psikologi perkembangan 
yang ditulis oleh Zulkiflil (2005: 43-58) telah mempelajari gambar anak-anak. 
Pada umumnya mereka menggunakan metode pengmpulan, yaitu dengan 
mengumpulkan gambar anak-anak, kemudian mereka pelajari dengan teliti. 
Kerschensteiner, telah mengumpulkan dan meneliti lebih dari 300 ribu gambar 
anak-anak. Dari hasil penelitian itu ia membuatkan pembagian sebagai berikut: 
1) Masa coret-coretan: 3 s.d 5 tahun 
Coret-coretan mendahului masa menggambar yang sebenarnya. Anak 
mulai mencore-coret dengan sekehendaknya karena didalam dirinya ada 
dorongan untuk menyatakan sesuatu. Dalam gambarannya itu belum 
terkandung masud tertentu, tepatnya ia baru membuat coret-coretan saja. 
Perbuatan itu menimbulkan rasa suka pada dirinya, dan merupakan latihan 
permulaan kearah menggambar yang sebenarnya. 
2) Masa bagan atau skema: 5 s.d 7 tahun 
Kegiatan menggambar sebenarnya dimulai dalam masa skema. Dalam 
masa skema ini telah kelihatan bentuk-bentuk bagan didalam gores-
goresannya. Setelah selesai dibuatnya, ia diberi nama-nama orang, 
binatang, atau nama pohon. Meskipun benda-benda itu sebenarnya tidak 
begitu jelas kelihatan dalam gambarannya itu. Gambar-gambarannya 
masih terlalu berbentuk bagan. Karena itulah masa menggambar ini 




















































3) Masa bentuk dan garis 7 s.d 9 tahun 
Anak mulai menyadari bahwa gambar-gambarannya tidak sesuai lagi 
dengan bentuk benda yang sebenarnya. Masa bentuk merupakan peralihan 
dari menggambar ideo plastic ke menggambar fisioplastik. Fisiplastik 
adalah menggambar sesuatu menurut pengamatan yang sebenarnya. 
4) Masa silhuet (bayang-bayang): 9 s.d 10 tahun 
Anak dianggap mampu menggambar sesuai dengan kenyataan. Anak 
mampu menggambar bentuk benda dengan ukuran dua dimensi, yaitu 
seperti sihuet atau bayang-bayang. Yang dimaksud dengan ukuran dua 
dimensi ialah bentuk benda yang hanya mempunyai panjang dan lebar. 
5) Masa perspektif: 10 s.d 14 tahun 
Selama masa menggambar ini, anak-anak mengalami dua kali kesukaran. 
Kesukaran yang pertama ialah waktu anak menggambar di kelas tiga atau 
empat sekolah dasar, ketika ia melihat  bentuk benda-benda yang 
sebenarnya, sedangkan bentuk gambarnya kurang sesuai dengan bentuk 
dalam kenyataan. Kesulitan yang kedua adalah ketika anak menggambar 
dikelas terakhir di sekolah dasar. Dahulu ia sudah merasa puas dengan 
menggambar tanpa perspektif, sekarang ia tidak merasa puas lagi karena ia 
sudah mengenal kedalaman pada benda-benda yang digambarnya.  
 
3. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran 
Menurut Arif Rohman (2009: 180), pendekatan pembelajaran dapat 
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, 
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 
melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.  
 Pendekatan pembelajaran bersifat strategis. Pendekatan pembelajaran 
bisa merupakan gabungan dari beberapa metode pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran merupakan startegi yang dipakai guru atau pengajar agar murid atau 


















































lebih cepat. Asep Jihad-Abdul Haris (2009: 23) menyatakan bahwa: ”Pendekatan 
adalah suatu usaha dalam aktivitas kajian, atau interaksi, relasi dalam suasana 
tertentu, dengan individu atau kelompok melalui penggunaan metode-metode 
tertentu secara efektif”. 
 Berdasarkan pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
cakupannya lebih luas dan masih sangat umum, sebagai suatu titik tolak proses 
pembelajaran yang mewadahi metode-metode pembelajaran tertentu agar peserta 
didik lebih mudah menyerap materi ajar secara efektif.  
 
b. Metode Pembelajaran 
Metode mengajar dalam proses mengajar, memiliki peran yang sangat 
strategis dan penting karena akan berperan sebagai rambu-rambu atau “bagaimana 
memproses” pembelajaran sehingga dapat berjalan baik dan sistematis. Tanpa 
metode dalam proses mengajar, maka proses mengajar tersebut akan kehilangan 
patokan bagaimana kegiatan tersebut berlangsung, bahkan proses pembelajaran 
tidak dapat berlangsung tanpa suatu metode. Karena itu, setiap guru dituntut 
menguasai berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran akan berlangsung secara efektif, efesien, menyenangkan dan 
tercapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan. Secara implementatif metode 
pembelajaran dilaksanakan sebagai teknik, yaitu pelaksanakan apa yang 
sesungguhnya terjadi (dilakukan guru) untuk mencapai tujuan dan pemilihan 
metode, perlu dicari yang cocok dengan tujuan, sifat materi dan latar belakang 
peserta didik dan guru.  
Menurut Asep Jihad-Abdul Haris (2009: 24), metode mengajar adalah 
cara mengajar atau cara menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang kita 
ajar. Hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memilih metode 
mengajar yaitu mengetahui batas-batas kebaikan dan kelemahan dari metode yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Arif Rohman (2009: 180) 
menyatakan bahwa: “Metode pendidikan merupakan cara praktis yang dipakai 
pendidik untuk menyampaikan materi pendidikan agar bisa secara efektif dan 


















































 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
 Menurut Isjoni (2009: 87-94), ada beberapa metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan  dikelompok paud: 
1) Metode Bermain  
Bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan dan 
dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri yang lebih ditekankan pada caranya 
daripada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu (Dworetsky, 1990 dalam 
moeslichatoen 1999). Bermain merupakan bermacam betuk kegiatan yang 
memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat non serius, lentur, dan 
bahan mainan terkandung dalam kegiatan yang secara imajinatif 
ditransformasikan sepadan dengan dunia orang dewasa. 
2) Metode Karya Wisata  
Bagi anak karya wisata berarti memperoleh kesempatan untuk 
mengobservasi, memperoleh informasi atau mengkaji sesuatu secara 
langsung (Hildebrand dalam moeslichatoen 1999). Jadi dari karya wisata 
anak dapat belajar dari pengalaman sendiri dan segaligus anak dapat 
melakukan generalisasi berdasarkan sudut pandang mereka. 
3) Metode Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan 
secara verbal (Hildebrand, dalam moeslichatoen, 1999) atau mewujudkan 
kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif dalam suatu situasi 
(Gordon dan Bbrowne, Idem). Bercakap-cakap mempunyai makna penting 
bagi perkembangan anak TK karena bercakap-cakap dapat meningkatkan 
ketrampilan berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan ketrampilan 
dalam melakukan kegiatan bersama. Juga meningkatkan keterampilan 
menyatukan perasaan serta menyatukan gagasan atau pendapat secara verbal 
oleh karena itu penggunaan metode bercakap bagi anak TK terutama akan 



















































4) Metode bercerita 
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan dari satu generasi 
berikutnya (Gondor dan Bbrowne, dalam Moeslichatoen 1999). 
5) Demonstrasi  
Berarti menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan jadi dalam demonstrasi 
kita menunjukkan dan menjelaskan cara-carra mengerjakan sesuatu. 
6) Metode proyek 
Merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pemecahan bersama masalah 
yang mempunyai nilai praktis yang sangat penting bagi pengembangan 
pribadi anak, serta mengembangkan keterampilan menjalani kehidupan 
sehari-hari. 
7) Pemberian tugas 
Merupakan salah satu metode pengajaran yang memungkinkan anak untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa reseptif, kemampuan mendengar dan 
menangkap arti, mengembangkan kemampuan bahasa kognitif, 
memperhatikan, kemauan bekerja sampai tuntas. 
Berdasarkan pandangan di atas dapat dipahami bahwa metode mengajar 
merupakan suatu cara/ teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi ajar supaya proses pembelajaran berjalan efektif, efisien, 
dan mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan memperhatikan sifat materi, latar 
belakang peserta didik dan guru. 
 
4. Menggambar Bebas 
a. Materi Menggambar 
1) Pengertian menggambar 
 Menggambar (Inggris: drawing) adalah kegiatan kegiatan membentuk 
imaji, dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula berarti 
membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan 
dari alat gambar (http://id.wikipedia.org/wiki/Menggambar: 1 juni 2010). 
 Menggambar merupakan ekspresi segala sesuatu yang muncul dalam 


















































Anak menggambar sesuatu yang ada dalam ingatannya dan tidak 
memperhatikan proporsi, perspektif maupun hubungan antar objek. (Endang 
Widiyastuti, 2008: 49).  
 Menurut Moeslichatoen (1999: 40), kegiatan menggambar dapat 
dikelompokkan dalam bermain membangun atau menyusun. Dalam kegiatan 
menggambar anak menggunakan pensil berwarna dan kertas gambar, misalnya 
untuk membangun rumah, kereta api, jembatan, tumbuh-tumbuhan atau hewan 
secara grafis.  
 
2) Alat Menggambar  
 Alat adalah perlengkapan yang diperlukan untuk mengerjakan karya 
seperti pensil, kuas, pena, dan segala apa yang diperlukan sebagai alat bantu 
utama.  
 Menurut Muharam, Warti Sundaryati (1991: 97-100), jenis alat yang 
dipergunakan langsung untuk menggambar adalah: 
a) Pensil: ketebalan ditentukan oleh nomor seperti H1, HB1 dan B1. Huruf-
huruf menunjukkan kualitas seperti H= keras, HB= sedang, B= lunak. 
b) Konte (Carbon): alat gambar yang terbuat dari carbon (arang). 
c) Pensil bewarna: berbagai jenis pensil bewarna ada yang larut dalam air dan 
ada yang tidak. 
d) Pastel: alat gambar yang mengandung minyak tetapi kering. 
e) Krayon: jenis pastel tidak mengandung minyak. 
f) Kapur bewarna: sejenis dengan krayon tetapi lebih kasar. 
g) Arang: arang yang dibuat dari ranting yang khusus dapat dipergunakan 
untuk menggambar. Arang ini digunakan sebagai langkah awal pembuatan 
sketsa lukisan oleh pelukis professional. Sifatnya mudah dihapus. 
h) Spidol: tinta bewarna yang dikemas dalam suatu tempat. 
i) Rapido: alat menggambar garis dengan berbagai ukuran ketebalan.  
j) Kuas: kuas yang dipergunakan terdiri dua jenis, yaitu kuas berujung lancip 
dan kuas berujung persegi. 


















































l) Pena gambar: pena khusus untuk menggambar dengan mata pena runcing.  
 
3) Bahan menggambar 
 Pembahasan pengetahuan bahan yang umumnya biasa digunakan 
dalam menggambar menurut Muharam, Warti Sundaryati (1991: 97-100) 
adalah kertas. Jenis-jenis kertas yang dipergunakan untuk menggambar 
umumnya bewarna putih dan tebalnya ditentukan oleh berat yang diukur 
dengan gram. Kertas-kertas tertentu ada yang bewarna warni. Berbagai kertas 
yang dipergunakan jenisnya terdiri atas kertas gambar, kertas folio/ kuarto, 
kertas karton, kertas koran dan sebagainya. 
 
4) Teknik menggambar 
 Teknik adalah gaya, cara, dan usaha seseorang dalam 
melaksanakannya.  
Teknik dalam menggambar:  
1. Teknik menggambar dengan pensil  
Teknik menggambar dengan pensil ada 2 macam : 
1. Teknik Dussel, atau disebut dengan teknik gosok 
2. Teknik Arsir, garis-garis arsir mengacu pada serangkaian garis sejajar     
    dengan jarak berdekatan atau rapat.  
2. Teknik menggambar dengan tinta cina 
3. Teknik menggambar dengan cat air 
4. Teknik cat plakat/ poster 
5. Teknik cat minyak 
6. Teknik pencil berwarna 
7. Teknik pastel, dll 
 
b. Meggambar Bebas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati 
Program kegiatan seni yang ada dalam kurikulum TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal V Karangjati adalah kegiatan menggambar bebas dengan berbagai media 


















































Standar kompetensi kegiatan menggambar bebas berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati adalah 
peserta didik mampu mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai 
gagasan imajinasi dan menggunakan berbagai media/ bahan menjadi suatu karya 
seni. Indikatornya adalah peserta didik mampu menggambar bebas dengan 
berbagai media (kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, dan bahan-bahan alam). 
 Implementasi dalam menggambar bebas, peserta didik diberi tema 
dengan tujuan menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh dan 
memperkaya perbendaharaan kata peserta didik. Pemilihan tema dalam kegiatan 
pembelajaran dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan peserta didik, 
sederhana, serta menarik minat. 
 Salah satu fungsi menggambar yang terpenting bagi anak adalah untuk 
menyalurkan perasaan, bukan untuk menciptakan keindahan. Menggambar 
merupakan ekspresi segala sesuatu yang muncul dalam kesadaran anak pada saat 
itu. Gambar yang diekspresikan bersifat simbolik, bukan tiruan bendanya sendiri 
secara langsung. Anak menggambar tentang sesuatu yang ada dalam ingatannya 
dan tidak memperhatikaan aspek perspektif, proporsi maupun hubungan. Baru 
kemudian anak menggambar berdasarkan apa yang diamati secara langsung. 
Penggunaan crayon atau pensil bewarna untuk mengekspresikan diri  menjadi 
sumber kegembiraan bagi anak. 
 
5. Kemampuan Berkreasi Dalam Proses Menggambar Bebas 
“Proses kreasi” adalah melakukan kegiatan menciptakan karya seni. 
Proses kreasi dibagi dalam dua tahap yakni tahap idea, yaitu apa yang terjadi 
sampai dengan matangnya idea dan tahap kedua adalah tahap pelaksanaannya 
yaitu follow-up tahap idea tersebut. (Primadi, 1998 dalam Edy Tri 2002: 45). 
 Pengertian proses kreatif menurut Monroe C. Beardsley dalam Edy Tri S 
2002: 44 adalah: 
a. Adanya karakteristik yang sama pada setiap seni apapun medianya; hal ini 


















































b. Adanya analogy pengalaman estetis, apresiasi dan penghargaan untuk dinilai 
suatu karya seninya. 
c. Adanya analogy antara suatu kegiatan dengan kegiatan kreatif lainnya; yang 
dimungkinkan perlunya penelitian terhadap karya yang diciptakannya. 
Kebijakan di Indonesia menekankan pentingnya kreativitas 
dikembangkan sejak usia pra sekolah sampai dengan di perguruan tinggi (GBHN 
1993). Adapun dasar pertimbangan untuk pengadaan pendidikan anak berbakat 
ialah bertumpu pada hakikat pendidikan untuk mengusahakan lingkungan 
pendidikan yang memungkinkan bakat dan kemampuan seseorang berkembang 
secara optimal. Istilah kreativitas digunakan untuk mengacu pada kemampuan 
individu yang mengandalkan keunikan dan kemahirannya untuk menghasilkan 
gagasan baru dan wawasan segar yang sangat bernilai bagi individu tersebut. Oleh 
karena itu, kreativitas lebih tepat didefinisikan sebagai suatu pengalaman untuk 
mengungkapkan dan mengaktualisasikan identitas individu seseorang secara 
terpadu dalam hubungan eratnya dengan diri sendiri, orang lain, dan alam. 
  
6. Constructive Play 
a. Pengertian Bermain 
Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan 
yang sudah melekat dalam diri setiap anak. Dengan demikian anak dapat belajar 
berbagai keterampilan dengan senang hati tanpa merasa terpaksa atau dipaksa 
untuk mempelajarinya. Conny Semiawan (2008: 20) menyatakan bahwa: 
Bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak, karena 
menyenangkan bukan karena memperoleh hadiah atas pujian. Bermain 
adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan untuk 
pertumbuhannya. Bermain adalah medium, dimana si anak mencobakan 
diri, bukan saja dalam fantasinya tetapi juga benar nyata secara aktif. Bila 
anak bermain secara bebas sesuai kemampuan maupun sesuai 
kecepatannya sendiri, maka ia melatih kemampuannya. 
 
 Menurut Hughes (1999) seorang ahli perkembangan anak dalam bukunya 



















































Bermain adalah hal yang berbeda dengan belajar dan bekerja. Suatu 
kegiatan yang disebut bermain harus ada 5 unsur didalamnya yaitu: 
mempunyai tujuan yaitu permainan itu sendiri untuk mendapatkan 
kepuasan, memilih dengan bebas dan atas kehendak sendiri tidak ada 
yang menyuruh ataupun memaksa, menyenangkan dan dapat dinikmati, 
menghayal untuk mengembangkan daya imajinatif dan kreatifitas, 
melakukan secara aktif dan sadar (DWP, 2005). 
 
 Bermain bagi anak merupakan kegembiraan dan kesibukan yang penting. 
Dalam berkarya seni rupa dapat menimbulkan kegembiraan. Kegembiraan anak 
akan Nampak dan terlihat disebabkan oleh keaktifan atau kesempatan bergerak, 
bereksperimen, berlomba, dan berkomunikasi. Dalam bermain anak mendapatkan 
kegembiraan dan pengalaman-pengalaman seperti keberanian, keriangan, 
perkembangan kepekaan (sensitif), perkembangan fantasi, berkembang hasrat 
pembawaannya, perkembangan kreativitasnya, dan masih banyak keuntungan 
bagi pertumbuhan jasmani maupun perkembangan rohani yang sesuai dengan 
naluir hidupnya. Bermain sangat berguna bagi perkembangan anak untuk 
persiapan dalam kehidupan masa dewasa. ”Permainan” dimaksudkan antara lain: 
permainan “membentuk”; melatih anak untuk berkarya, permainan “fungsi”; 
melatih berbagai macam aktivitas fisik, permainan “peranan”; berguna untuk 
menyiapkan anak mampu melakukan peranan dalam kehidupan dikemudian hari, 
permainan “ menerima”; berguna untuk memupuk kemampuan menerima 
kebudayaan. ( Muharam, Warti Subdaryati 1991: 23-24). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan 
kegiatan formal maupun informal, memberikan aktivitas yang menyenangkan, 
kegiatan atau dunia anak yang sudah melekat (inherent) dalam diri setiap anak, 
dilakukan untuk kesenangannya sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak luar, dan 
bukan untuk suatu tujuan atau memperhatikan hasil akhirnya, akan tetapi kegiatan 
tersebut dilakukan untuk memperoleh kesenangan dirinya.  
 
b. Jenis Kegiatan Bermain 
 Mayke S. Tedjasaputra (2001: 52) menyatakan bahwa: “Kegiatan 
bermain menurut jenisnya terdiri atas bermain aktif dan bermain pasif”. Hal ini 


















































utama kegiatan bermain yaitu bermain aktif dan bermain pasif (dikenal dengan 
sebagai hiburan). 
1) Kegiatan Bermain Aktif  
 Kegiatan bermain aktif adalah kegiatan yang memberikan kesenangan 
dan kepuasan pada anak melalui aktivitas yang mereka lakukan  sendiri.  
 Macam-macam kegiatan bermain aktif: a) bermain bebas dan spontan 
artinya tidak ada peraturan permainan yang harus dipatuhi oleh anak, b) bermain 
konstruktif misalnya menggambar, mencipta bentuk tertentu dari lilin mainan, 
menggunting dan menempel kertas atau kain, c) bermain khayal diartikan 
sebagai pemberian atribut tertentu terhadap benda, situasi, dan anak 
memerankan tokoh yang ia pilih, d) mengumpulkan benda-benda (collegting) ia 
mengumpulkan barang-barang yang menarik minatnya, e) melakukan 
penjelajahan (eksplorasi), f) permainan (games) dan olahraga (sport), g) music, 
aktivitas musik bisa digolongkan dalam bermain aktif bila anak melakukan 
kegiatan musik misalnya bernyanyi, memainkan alat musik tertentu atau 
melakukan gerakan-gerakan atau tarian yang diiringi musik tertentu, h) 
melamun, termasuk kegiatan bermain aktif walaupun lebih banyak melibatkan 
aktivitas mental dari pada aktivitas tubuh. melamun bisa bersifat reproduktif 
artinya mengenang kembali peristiwa-peristiwa yang telah dialami tapi bisa juga 
produktif dimana kreatifitas anak lebih dilibatkan untuk memasukkan unsur 
baru didalam lamunannya. 
2) Bermain Pasif (Hiburan)  
 Bermain pasif (hiburan) merupakan salah satu bentuk permainan pasif 




 Conny Semiawan (2008: 20) berpendapat bahwa: “Permainan adalah alat 
bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang tidak ia kenali sampai pada yang 
ia ketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya, sampai mampu 


















































dominan terhadap praktik di kelas. Dia berdalih bahwa permainan dapat 
memudahkan pembelajaran dengan mendorong anak untuk mengasimilasikan 
materi baru kedalam struktur kognitif yang telah ada.  
 Menurut Wahyudi (2007: 192), pada dasarnya manakala kita mengamati 
anak yang sedang bermain dengan serius kita mendapati jenis permainan, yaitu 
imaginative play, active play, dan constructive play. 
Imaginative Play: ketika kita mengamati seorang anak yang sedang 
bermain boneka dan si anak bercakap-cakap dengan boneka, seolah-olah 
yang digendongnya itu hidup, maka apa yang dilakukan anak tersebut 
tergolong sebagai permainan imajinatif, Active Play: permainan yang 
sangat berguna untuk mengembangkan kemampuan fisik, yaitu 
permainan yang dilakukan dengan gerakan tubuh dan memerlukan 
tenaga, Constructive Play: permainan konstruktif banyak macamnya. 
Ada yang disebut bongkar pasang, pasang tepat, dan bangun bebas. 
Bongkar pasang misalnya mainan yang terdiri dari bagian-bagian kecil 
yang dipasang-pasangkan secara bebas oleh anak. Sehingga ketika 
dipasang secara bebas akan dihasilkan suatu bentuk yang beraneka 
ragam. Pasang tepat adalah mainan yang secara keseluruhan 
menunjukkan sesuatu yang telah jelas, tetapi dibagi-bagi menjadi bagian-
bagian kecil. Bangun bebas adalah permainan konstruktif yang bahan, 
bentuk, cara dan tempat melakukannya tidak ditentukan sama sekali.  
 
d. Teori  Pendekatan Constructive Play 
 Slamet Suyanto (2005: 147) mengemukakan bahwa: ”Pendekatan 
konstruktivisme menerangkan bagaimana cara manusia belajar”. Menurut 
pendekatan ini belajar adalah proses menyusun struktur pemahaman atau 
pengetahuan dengan cara mengaitkan dan menyelaraskan fenomena, ide kegiatan 
atau pengetahuan baru kedalam struktur pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya (Canella dan reiff, 1994: Dejong dan Groomes, 1996).  
 Conny Semiawan (2008: 3) berpendapat bahwa: ”Konstruktivisme 
bertolak dari pendapat bahwa belajar adalah membangun (to construct) 
pengetahuan itu sendiri (Bootzin, 1996) setelah dipahami, dicerna dan merupakan 
perbuatan dari diri seseorang (form within)”. Dalam pembuatan belajar seperti itu 
bukan apa (isi) pembelajarannya yang penting, melainkan bagaimana 


















































Pengetahuan itu diciptakan kembali dan dibangun dari dalam diri seseorang 
melalui pengalaman, pengamatan, pencernaan (digest), dan pemahamannya. 
 Menurut Sugiyanto (2009: 17), konstrutivisme adalah proses membangun 
dan menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Teori konstruktifis Pieget dicirikan oleh pembelajaran aktif, 
pengalaman langsung (first-band experience) dan memotivasi instriksik yang 
memacu perkembangan kognitif (semua ini biasanya menyembul dalam 
permainan siswa).  
Filsafat konstruktivisme yang mulai digagas oleh Mark Badalwin dan 
dikembangkan dan diperdalam oleh Jean Pieget yang menganggap bahwa 
pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari 
kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yagn 
diamatinya. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, 
akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. Oleh sebab itu 
pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang menjadi bahan 
pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterpretasi objek tersebut.  
Menurut beberapa ahli seperti Mulyadi, Hurlock dan Hetzer dalam Dini 
Rosalina (2008: 38), permainan konstruktif memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Permainan yang tidak memiliki bentuk. 
2. Dapat dibentuk sesuka hati. 
3. Termasuk permainan reproduktif, anak membuat sesuatu menurut 
rencana yang dipertimbangkan sebelumnya dan anak meniru apa saja 
yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dan dengan bertambahnya 
usia, mereka kemudian menciptakan konstruksi dengan menggunakan 
benda dan situasi sehari-hari serta mengubahnya agar sesuai dengan 
khayalannya. 
 
Menurut Hurlock 2001 dalam Dini Rosalina (2008: 38), ada 2 jenis 
permainan konstruktif yang paling umum dan popular , yaitu membuat gambar 
dan membuat benda. Pada konstruktif awal, anak-anak membuat benda dari pasir, 
tanah, balok, tanah liat, cat, kertas dan lem. Pada masa akhir kanak-kanak mereka 
membangun kemah, rumah-rumahan, boneka salju dan bendungan. Anak kecil 
akan merasa senang dengan apa saja yang dapat dibuatnya dan dengan bangga 


















































karakteristik dari permainan konstruktif adalah permainan yang tidak berbentuk 
dan anak diharapkan untuk membentuk permainannya sendriri, sehingga membuat 
anak untuk belajar berfikir kreatif. 
Kesimpulan yang didapat dari pemahaman di atas bahwa constructive 
play adalah salah satu bentuk bermain dimana peserta didik menggunakan bahan-
bahan yang telah disediakan untuk membuat suatu karya atau bentuk yang bukan 
untuk tujuan bermanfaat melainkan untuk mendapatkan kegembiraan dari 
membuatnya, karya tersebut dibuat berdasarkan pengalaman yang membangun 
dan menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa. Pembelajaran 
konstruktif dilandasi oleh faham konstruktivisme dalam filsafat. Faham ini 
memiliki konsep-konsep dasar seperti hakikat pengetahuan, realitas dan 
kebenaran. Mengenai hakikat pengetahuan, menurut faham ini adalah hasil dari 
konstruksi (bentukan) manusia. Pengetahuan tidak bersumber dari luar akan tetapi 
dari dalam. Pengetahuan timbul akibat dari konstruksi kognitif atas kenyatan 
melalui kegiatan manusia yaitu pengalaman. 
 
e. Desain Pembelajaran Pendekatan Konstruktivistik 
Cagnon dan Colly dalam Benny A. Pribadi (2009: 163-165) 
mengemukakan sebuah desain pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivistik. Desain tersebut terdiri atas beberapa komponen penting yaitu:  
1) Situasi. Komponen ini menggambarkan secara komprehensif tentang 
maksud atau tujuan dilaksanakannya aktivitas pembelajaran. Selain itu, 
dalam komponen situasi juga tergambar tugas-tugas yang perlu 
diselesaikan oleh peserta didik agar mereka memiliki makna dari 
pengalaman belajar yang telah dilalui. 
2) Pengelompokan. Komponen pengelompokan dalam aktivitas pembelajaran 
berbasis pendekatan konstruktivis memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan interaksi dengan sejawat. Pengelompokan sangat 
bergantung pada situasi atau pengalaman belajar yang ingin dilalui oleh 
peserta didik. Pengelompokan dapat dilakukan secara acak (random) atau 


















































3) Pengaitan. Komponen pengaitan dilakukan untuk menghubungkan 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik dengan pengetahuan 
yang baru. Bentuk-bentuk kegiatan pengaitan sangat bervariasi, misalnya 
melalui pemecahan masalah atau melalui diskusi topik-topik yang spesifik. 
4) Pertanyaan. Pengajuan pertanyaan merupakan hal penting dalam aktivitas 
pembelajaran. Pertanyaan akan memunculkan gagasan asli yang 
merupakan inti dari pendekatan pembelajaran konstruktivistik. Dengan 
munculnya gagasan-gagasan yang bersifat orisinal, peserta didik dapat 
membangun pengetahuan di dalam dirinya. 
5) Eksibisi. Komponen eksibisi dalam pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan konstruktivistik memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk dapat menunjukkan hasil belajar setelah mengikuti suatu 
pengalaman belajar. Pengetahuan sepeti apa yang telah dibangun oleh 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivistik? Pertanyaan seperti itu perlu dijawab untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik. 
6) Refleksi. Komponen ini pada dasarnya memberi kesempatan kepada guru 
dan peserta didik untuk berfikir kritis tentang pengalaman belajar yang 
telah mereka tempuh baik personal maupun kolektif. Refleksi juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir tentang 
aplikasi dari pengetahuan telah mereka miliki. 
 
f. Tahapan Pembelajaran Constructive Play Dalam Kegiatan Menggambar 
Bebas 
Tahapan pembelajaran constructive play dilakukan dengan langkah-
langkah dibawah ini dengan contoh tema “lingkungan sekolah”: 
Table 1. langkah-langkah Pembelajaran dalam Kegiatan Menggambar Bebas 
Keg Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Awal Membuka pelajaran dengan memberi salam yang 
dilanjutkan presensi 
Menjawab 
salam guru  
1 menit 
Apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya  


















































Mengelompokkan peserta didik menjadi tiga 
kelompok secara acak untuk melatih kerjasama. 
Posisi tempat duduk dibuat melingkar agar 
memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk 
kegiatan menggambar dan mempermudah 
pengamatan dalam bimbingan. 
Bersiap   1 menit 
Menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan 
menggambar bebas 
Menyiapkan  1 menit 
Inti Berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan 
dan teknik menggambar dan lingkungan sekolah, 
”apa yang dilakukan di sekolah, objek yang ada di 
lingkungan sekolah”, sehingga dapat menambah  
wawasan mereka dan imajinasi peserta didik dalam 





Mengajak peserta didik observasi lingkungan 
sekolah dan meminta untuk mencermati hasil 
observasi dengan  membedakan antara lingkungan 






Memberikan contoh gambar bertemakan lingkungan 
sekolah untuk diapresiasi 
Memperhatikan 1 menit 
Menugaskan peserta didik untuk menggambar Persiapan 1 menit 
Guru melakukan pemantauan dan bimbingan  Menggambar  40 menit 





Akhir  Meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil 
karya mereka dan mengemukakan maksud gambar. 
 Menunjukkan  




Mengorganisir peserta didik untuk saling 
mengevaluasi hasil karya antar peserta didik dan 
memberikan apresiasi karya yang paling bagus, 
sedang, dan kurang  
  Mengapresiasi   
  karya  
2 menit 
Do’a Berdo’a  1 menit 
 
g. Implementasi Desain Pembelajaran Pendekatan Constructive Play Dalam 
Kegiatan Menggambar Bebas  
1) Situasi.  
Pembelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan peserta didik tentang ciri-
ciri lingkungan sekolah. Dalam kegiatan ini guru membawa peserta didik 



















































2) Pengelompokan.  
Peserta didik dikelompokkan menjadi tiga kelompok secara acak untuk 
melatih kerjasama antar peserta didik. Posisi tempat duduk dibuat 
melingkar dengan tujuan memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk 
kegiatan dan untuk mempermudah pengamatan dalam bimbingan. 
3) Pengaitan.  
Untuk mengetahui pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik 
sebelumnya, guru meminta peserta didik untuk mencermati hasil observasi 
dan membedakan antara lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah. 
4) Pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik seputar 
lingkungan sekolah yang meliputi objek yang ada di lingkungan sekolah, 
kegiatan di lingkungan sekolah. 
5) Eksibisi. 
Peserta didik diminta untuk menunjukkan hasil karya dan mengemukakan 
maksud gambar. 
6) Refleksi. 
Mengorganisir peserta didik untuk saling meneliti dan mengevaluasi hasil 
karya antar peserta didik. Pada akhir sesi pembelajaran, guru mengamati 
proses pembelajaran, mencatat indikator yang belum tercapai dan 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya agar indikator ketercapaian 
dapat tercapai. 
 
B. Penelitian yang Relevan   
 Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dini Rosalina (2008) dengan judul “Efektivitas Permainan 
Konstruktif terhadap Peningkatan Kreativitas Anak Usia Prasekolah”. Hasil dari 
penelitian dan analisis data ini terdapat perubahan rerata tingkat kreativitas, hal ini 
ditunjukkan oleh rerata empirik. Pre test sebesar 75,000 dan post test sebesar 
81,500 dikatakan ada peningkatan kreativitas antara sebelum diberikan permainan 


















































yang mengalami peningkatan kreativitas setelah mengikuti permainan konstruktif 
serta ada tiga subjek yang tidak mengalami perubahan tingkat kreativitas atau 
tergolong tetap secara normal akan tetapi secara kualitatif tetap mengalami 
peningkatan. Namun disayangkan bahwa pendekatan yang digunakan masih 
bersifat kualitatif murni, sehingga pendekatan yang bisa meningkatkan kinerja 
guru maupun murid dalam proses pembelajaran belum memperoleh ruang yang 
luas untuk dikembangkan. Jenis penelitian yang memungkinkan untuk 
mengembangkan kinerja melalui pendekatan permainan konstruktif semestinya 
lebih tepat dilakukan dengan pendekatan tindakan kelas atau PTK. 
 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penggunaan 
pendekatan konstruktivisme yang pernah dilakukan oleh Dwi Susilowati (2009) 
dari penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Pendekatan Konstruktivisme pada 
Pembelajaran Fisika dan Minat Belajar Siswa terhadap Fisika di SMA”. Hasil 
dari penelitian itu adalah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme melalui metode eksperimen dan demonstrasi dalam pembelajaran 
fisika terhadap kemampuan kognitif siswa di SMA. Dilihat dari rerata pada uji 
lanjut analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 
konstruktivisme melalui metode eksperimen lebih efektif digunakan daripada 
penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi. Meskipun 
demikian jenis penelitian ini belum memberikan gambaran kinerja guru maupun 
siswa dalam peningkatan prestasi dalam arti proses dan hasil, ini artinya bukan 
penelitian tindakan kelas.  
 Temuan lain adalah penelitian yang dilakukan Edy Tri Sulistyo (2008) 
yang berjudul “Penerapan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Seni Lukis 
Sebagai Usaha Meningkatkan Kreativitas Anak”. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan peningkatan jika dibanding dengan hasil pembelajaran sebelumnya. 
Jenis penelitian inipun masih dalam bentuk kualitatif yang bersifat deskriptif, 
sehingga belum mencerminkan penelitian perbaikan pembelajaran seperti jenis 
PTK. 
 Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti di atas, 


















































pendekatan yang tepat dan mampu meningkatkan kreativitas peserta didik setelah 
diberi perlakuan. Akan tetapi semuanya masih belum membahas secara eksplisit 
pendekatan constructive play dalam konteks penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
membahas pada upaya peningkatan kemampuan berkreasi. Penelitian yang 
dilakukan terdahulu tersebut perlu dilengkapi melalui penelitian yang bersifat 
perbaikan pembelajaran dalam bentuk PTK. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kegiatan menggambar bebas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati mengalami permasalahan yang harus diatasi. Permasalahan tersebut 
terdapat pada peserta didik dan guru. Permasalahan peserta didik 1) Kurang 
percaya diri dalam menggambar karena takut gambarannya tidak sama dengan 
teman yang lainnya. 2) Kurang berani dalam menggoreskan alat menggambar 
karena terpacu gambaran seorang guru. 3) Tidak kreatif dalam menentukan ide 
karya. Permasalahan guru: menggunakan metode meniru dalam mengajar. Ini 
menunjukan pembelajaran tersebut diorientasikan pada hasil yakni gambaran 
siswa, belum mengarah pada proses kreasi menggambar peserta didik.  
Dari permasalahan tersebut, penulis melakukan tindakan untuk 
mengatasinya yaitu dengan menerapkan pendekatan constructive play. Desain 
pendekatan tersebut adalah situasi, pengelompokan, pengaitan, pertanyaan, 
eksitasi, dan refleksi. Pendekatan tersebut dilakukan dengan (1) metode bercakap-
cakap yaitu berdialog dengan peserta didik untuk memunculkan rangsangan 
mereka tentang pengetahuan dasar yang dapat dijadikan dasar dalam berkarya 
seni, (2) metode karya wisata yaitu memberikan pengalaman peserta didik secara 
langsung dengan lingkungan alam dan menyediakan alat menggambar untuk 
bereksperimen.  
Penerapan pendekatan constructive play dengan metode bercakap-cakap 
dan metode karya wisata dilaksanakan dalam 3 siklus. Dari penerapan pendekatan 
tersebut diharapkan kemampuan berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas 
dapat meningkat. Indikator keberhasilan meliputi: 1) Sikap dan keaktifan peserta 


















































dan aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 2) Peserta didik 
mampu memahami materi menggambar bebas yaitu memahami alat, bahan dan 
teknik menggambar dan memahami objek yang diamati. 3) Peserta didik mampu 
menggambar bebas  sesuai idenya berdasarkan pengamatan terhadap lingkungan 
alam dengan indikator ide karya, kemampuan membuat bagan, kelancaran 
membuat garis dan pewarnaan. 
Berdasarkan uraian dalam pembahasan diatas, penelitian ini dapat 
dipaparkan ke dalam skema sebagai berikut: 
    Kegiatan Menggambar Bebas  
 
Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati Tahun Pelajaran 2010/ 2011 
Guru menggunakan metode meniru atau mencontoh yaitu peserta 
  KONDISI     didik meniru atau mencontoh gambar guru yang ada dipapan tulis 
     AWAL 
1) Peserta didik kurang percaya diri dalam menggambar karena 
takut gambarannya tidak sama dengan teman yang lainnya.  
2) Peserta didik kurang berani dalam menggoreskan alat 
menggambar karena terpacu gambaran seorang guru.  
3) Peserta didik tidak kreatif dalam menentukan ide karya. 
     
TINDAKAN    Penerapan pendekatan constructive play berdasarkan desain         Siklus I, 
                          konstruktivistik oleh Gagnon dan Collay yaitu: situasi, penge      SiklusII 
                          lompokan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, refleksi dengan:         dst. 
1) metode bercakap-cakap: berdialog dengan peserta didik 
untuk memunculkan rangsangan mereka tentang penge-  
tahuan dasar yang dijadikan dasar dalam berkarya seni. 
                          2) metode karya wisata yaitu memberikan pengalaman  
      secara langsung dengan lingkungan alam dan menyediakan 
      alat menggambar untuk bereksperimen.  
   
KONDISI    Melalui PTK yang terarah dengan menerapkan pendekatan constructive play 
AKHIR        dapat  meningkatkan kemampuan berkreasi peserta didik dalam menggambar    
                     bebas dengan tolok ukur 1) Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti 
                     kegiatan menggambar bebas, yaitu aktif dalam kehadiran dan aktif dalam ber- 
                     tanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 2) Peserta didik mampu memahami 
                     materi menggambar bebas yaitu memahami alat, bahan, teknik menggambar 
                     dan memahami objek yang diamati. 3)Peserta didik mampu menggambar bebas 
                     sesuai idenya berdasarkan pengamatan lingkungan alam dengan indikator ide 
                     karya, kemampuan membuat bagan, kelancaran membuat garis dan pewarnaan. 
 


















































D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan Pendekatan Constructive Play melalui Penelitian Tindakan Kelas 
yang terencana dengan dapat Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dalam 
Menggambar Bebas Pada Peserta Didik Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal V Karangjati Tahun Pelajaran 2010/ 2011. 
2. Penerapan Pendekatan Constructive Play Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Berkreasi Dalam Kegiatan Menggambar Bebas Pada Peserta Didik Kelompok 










































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati 
Tahun Pelajaran 2010/ 2011. Di Sekolah ini, kelas yang dijadikan objek penelitian 
adalah kelompok B yaitu kelompok 0 besar.  
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih enam bulan, yaitu bulan 
Agustus sampai Januari 2011. Rincian kegiatan penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: Kegiatan perencanaan (observasi, pengajuan judul dan pembuatan 
proposal) dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2010, pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2010, sedangkan 
penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Desember 2010 - Januari 2011. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan ini adalah peserta didik kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati Tahun Pelajaran 2010/ 2011 berjumlah 27 
anak yang terdiri dari 12 anak perempuan dan 15 anak laki-laki.   
 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan  kelas (PTK)atau dalam bahasa Inggris sering disebut Classroom Action 
Research (CAR) yang berkaitan erat dengan penelitian kualitatif, karena dalam 
pengumpulan datanya menggunakan pendekatan kualitatif. (Sukmadinata, 2007: 
140 dalam Endang W, 2008: 55).  
Penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakan dimana peneliti 
melakukan kegiatan dengan mencermati suatu objek dengan cara atau metode 
tertentu guna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan bermanfaat dalam 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik perhatian peneliti. 
Untuk lebih memahami PTK, ada beberapa pendapat ahli yang dapat 


















































(2001: 8-9) menyatakan bahwa: “Penelitian Tindakan Kelas adalah penilaian 
praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pelajaran 
dikelas dan upaya perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk 
mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari 
di kelas”. 
Dave Ebbutt, sebagaimana dikutip Hopkins dalam Sarwiji Suwandi 
(2009: 9) menyatakan bahwa: “Penelitian tindakan adalah kajian sistematik 
tentang upaya meningkatkan mutu praktik pendidikan oleh sekelompok 
masyarakat melalui tindakan praktis yang mereka lakukan dan melalui refleksi 
atas hasil tindakan tersebut”. Sementara menurut Kemmis dan Mc. Tanggart yang 
dikutip Soly Abimanyu dalam Sarwiji Suwandi (2009: 9), penelitian tindakan 
kvelas adalah study yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, tetapi 
dilakukan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. 
Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 
dimulai dari: a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan 
data (observing), d) menganalisis data/ informasi untuk memutuskan sejauh mana 
kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). PTK bercirikan 
perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur 
berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Hal 
ini dilakukan untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 
pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan (Action). 
 
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang akan dikumpulkan berupa informasi tentang 
kemampuan berkreasi peserta didik kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati dalam menggambar bebas, aspeknya yaitu: 
a. Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan menggambar 
bebas, yaitu aktif dalam kehadiran dan aktif dalam bertanya dan menjawab 


















































b. Peserta didik mampu memahami materi menggambar bebas yaitu memahami 
alat, bahan dan teknik menggambar dan memahami objek yang diamati. 
c. Peserta didik mampu menggambar bebas sesuai idenya berdasarkan 
pengamatan terhadap lingkungan alam dengan indikator ide karya, kemampuan 
membuat bagan, kelancaran membuat garis dan pewarnaan. 
Data tersebut berupa dokumen karya, foto peristiwa dalam menggambar 
bebas, dan hasil pengamatan proses.  
Wolcott, 1992 dalam Endang W (2008: 71) menyatakan bahwa: ”Teknik 
pengumpulan data digunakan dengan tiga kelompok teknik pengumpulan data 
yang disebut sebagai strategi pekerjaan lapangan primer, yaitu pengalaman, 
pengungkapan, dan pengujian”.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tiga kelompok teknik pengumpulan data yang disebut sebagai strategi pekerjaan 
lapangan primer, yaitu pengalaman, pengungkapan, dan pengujian. Pengalaman 
(experiencing) dilakukan dalam bentuk observasi terstruktur dan parsitipatif. 
Penulis melakukan observasi dengan mengikuti proses pembelajaran dengan 
mengamati guru dan peserta didik. Penulis mengamati kegiatan guru dalam 
melaksanakan kegiatan, seperti dalam pengelolaan kelas, penyampaian materi, 
tanya jawab, dan penilaian terhadap kemampuan berkreasi menggambar peserta 
didik. Pengamatan terhadap siswa difokuskan pada keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan menggambar bebas. 
 Penulis juga melakukan pengungkapan (enquiring) dengan wawancara 
informal secara mendalam terhadap guru pada saat penelitian dilakukan, yaitu 
tentang kemampuan berkreasi yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 
menggambar bebas dan mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan setelah penerapan 
pendekatan constructive play dilaksanakan. 
Teknik yang terakhir adalah pembuktian (examining), dilakukan dengan 
mencari bukti-bukti dokumenter, seperti dokumen arsip yaitu silabus dan catatan 
lapangan. Dalam penelitian tindakan ini merupakan sekumpulan karya atau 
portofolio kerja yang dihasilkan oleh peserta didik dalam kegiatan menggambar 


















































E. Teknik Analisis Data 
”Analisis” ialah proses untuk mengetahui informasi yang telah 
dikumpulkan. Analisis termasuk mengolah data yang telah dikumpulkan untuk 
menentukan kesimpulan yang didukung data tersebut, seberapa ia mendukung 
kesimpulan. (Farida yusuf, 2008: 112).  
Menurut sarwiji (2009: 61) teknik analisis data digunakan untuk 
menganalisis data-data yang telah berhasil dikumpulkan antara lain dengan 
statistik diskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Teknik statistik diskriptif 
komparatif digunakan untuk data kuantitatif dan teknik analisis kritis berkaitan 
dengan data kualitatif.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data diskriptif komparatif 
yaitu mendiskripsikan hasil kreasi peserta didik tiap siklus kemudian dilakukan 
perbandingan, dan teknik analisis kritis yang berkaitan dengan kegiatan dalam 
proses belajar mengajar, hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyusun 
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. 
Analisis data dilakukan bersamaan dan setelah pengumpulan data. 
 
F. Prosedur Penelitian 
 Prosedur dan langkah-langkah dalam melaksanakan tindakan penelitian 
dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali 










































































Gambar 3. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam  Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: Penelitian Tindakan Kelas (Suhardjono, 2007: 74) 
 
1. Tahap Persiapan Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan yakni mengurus perijinan ke 
kepala sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati dengan tujuan untuk 
melakukan penelitian di sekolah tersebut. Dari observasi awal kepala sekolah dan 
guru-gurunya menyatakan kesiapan dan kesanggupan untuk dijadikan objek 
peneliti dan bersedia bekerjasama. 
 Langkah berikutnya melakukan observasi dan wawancara untuk 
memperoleh gambaran awal tentang TK Aisyiyah  Bustanul Athfal V Karangjati 
khususnya dalam kegiatan menggambar bebas di sekolah tersebut. Selanjutnya 
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar menggambar bebas. Kemudian peneliti menentukan metode 
pembelajaran yang cocok untuk membenahi, mengatasi atau memperbaiki 
permasalahan dalam kegiatan menggambar bebas yang didasarkan dan sesuai 
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instrumen penelitian yang akan digunakan serta menentukan langkah-langkah 
dalam pembelajaran menggambar bebas yang akan dilaksanakan. 
Tabel 2. Langkah-langkah Pola dan Tahapan Pembelajaran Constructive Play 
dalam Kegiatan Menggambar Bebas. 
Keg Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Awal Membuka pelajaran dengan memberi salam yang 
dilanjutkan presensi 
Menjawab 
salam guru  
1 menit 
Apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya  
Menjawab 1 menit 
Mengelompokkan peserta didik menjadi tiga 
kelompok secara acak untuk melatih kerjasama. Posisi 
tempat duduk dibuat melingkar agar memudahkan 
dalam memanfaatkan bahan untuk menggambar dan 
mempermudah pengamatan dalam bimbingan. 
Bersiap   1 menit 
Menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan 
menggambar bebas 
Menyiapkan  1 menit 
Inti Berdialog dengan peserta didik tentang alat bahan dan 
teknik menggambar dan lingkungan sekolah, ”apa 
yang dilakukan di sekolah, objek yang ada di 
lingkungan sekolah”, sehingga dapat menambah  
wawasan mereka dan imajinasi peserta didik dalam 





Mengajak peserta didik observasi lingkungan 
sekolah dan meminta untuk mencermati hasil 
observasi dengan membedakan antara lingkungan 






Memberikan contoh gambar bertemakan lingkungan 
sekolah untuk diapresiasi 
Memperhatikan 1 menit 
Menugaskan peserta didik untuk menggambar Persiapan 1 menit 
Guru melakukan pemantauan dan bimbingan  Menggambar  40 menit 





 Akhir  Meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil 
karya mereka dan mengemukakan maksud gambar. 
 Menunjukkan  




Mengorganisir peserta didik untuk saling 
mengevaluasi hasil karya antar peserta didik dan 
memberikan apresiasi karya yang paling bagus, 
sedang, dan kurang  
  Mengapresiasi   
  karya  
2 menit 



















































2. Tahap Aplikasi Tindakan 
 Pelaksanaan Penelitian ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 3 
siklus dengan 4 kali pertemuan, yang setiap siklusnya mencakup 4 kegiatan yaitu 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi (Sarwiji Suwandi, 
2009: 37). 
 
a. Rancangan Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Tindakan,  
a) Penulis dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kegiatan menggambar bebas dengan tema lingkungan sekolah. 
b) Penulis dan guru merancang skenario pembelajaran menggambar bebas 
dengan pendekatan constructive play, yakni dengan langkah-langkah: 
(1) Kegiatan awal 
Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan presensi (1 menit) 
yang dilanjutkan apresiasi. Pada kegiatan apersepsi guru bertanya kepada 
peserta didik tentang materi yang sudah diperoleh sebelumnya (1 menit). 
Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan alat, bahan, dan media untuk 
kegiatan menggambar bebas (1 menit). Guru mengelompokkan peserta 
didik menjadi tiga kelompok secara acak untuk melatih kerjasama. Posisi 
tempat duduk dibuat melingkar agar memudahkan dalam memanfaatkan 
bahan untuk kegiatan menggambar dan mempermudah pengamatan 
dalam bimbingan (1 menit). 
(2) Kegiatan inti  
Guru berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan dan teknik 
menggambar dan lingkungan sekolah, ”apa yang dilakukan di sekolah, 
objek yang ada di lingkungan sekolah”, sehingga dapat menambah  
wawasan mereka dan imajinasi peserta didik dalam hal ini dapat 
berkembang dengan baik (4 menit). Kemudian mengajak peserta didik 
observasi lingkungan sekolah dan meminta untuk mencermati hasil 
observasi dengan  membedakan antara lingkungan sekolah dengan 


















































bertemakan lingkungan sekolah untuk diapresiasi (1 menit). Guru 
menugaskan peserta didik untuk menggambar (1 menit) dan guru 
melakukan pemantauan dan bimbingan kegiatan peserta didik 40 menit). 
Sebelum kegiatan menggambar berakhir guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk memaksimalkan karya (2 menit). 
  (3) Kegiatan akhir 
Guru meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil karya mereka dan 
mengemukakan maksud gambar (2 menit). Guru mengorganisir peserta 
didik untuk saling mengevaluasi hasil karya antar peserta didik dan 
memberikan apresiasi karya yang paling bagus, sedang, dan kurang (2 
menit). Guru menutup kegiatan menggambar bebas dengan do’a (1 
menit).  
c) Mengevaluasi dan menganalisis proses pembelajaran dan hasil karya 
peserta didik sebagai bahan pertimbangan tingkat keberhasilan siklus I. 
 
 2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
  Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan mengadakan 
pembelajaran dalam satu siklus ada 2 kali tatap muka yang masing-masing 
selama 30 menit, sesuai dengan skenario yang dirancang. Pada siklus I ini 
pembelajaran dilakukan oleh guru secara langsung dengan melaksanakan 
proses pembelajaran antara guru dan peserta didik. Penulis melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran di dalam kelas yang dibantu oleh dua 
(2) guru lainnya. Pembelajaran ini diawali dengan membuka pelajaran. Guru 
membuka pelajaran dengan memberi salam dan mengabsen peserta didik 
dilanjutkan memberi apersepsi. Pada kegiatan apersepsi guru mengkondisikan 
peserta didik agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru memberi 
apersepsi kepada peserta didik dengan bertanya kepada peserta didik tentang 
materi yang sudah diperoleh sebelumnya. Kegiatan selanjutnya adalah 
menyiapkan alat, bahan, dan media untuk kegiatan menggambar bebas. Guru 
mengelompokkan peserta didik menjadi tiga kelompok secara acak untuk 


















































dalam memanfaatkan bahan untuk kegiatan menggambar dan mempermudah 
pengamatan dalam bimbingan. Guru berdialog dengan peserta didik tentang 
alat, bahan dan teknik menggambar dan lingkungan sekolah, ”apa yang 
dilakukan di sekolah, objek yang ada di lingkungan sekolah”, sehingga dapat 
menambah  wawasan mereka dan imajinasi peserta didik dalam hal ini dapat 
berkembang dengan baik. Kemudian mengajak peserta didik observasi 
lingkungan sekolah dan meminta untuk mencermati hasil observasi dengan  
membedakan antara lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah. Guru 
memberikan contoh gambar bertemakan lingkungan sekolah untuk 
diapresiasi. Dari pengalaman tersebut kemudian guru menugaskan peserta 
didik untuk mengembangkan pengetahuan yang diperoleh kedalam gambar 
dengan teknik kering. Guru melakukan pemantauan kegiatan peserta didik. 
Guru meminta peserta didik untuk men unjukkan hasil karya mereka dan 
mengemukakan maksud gambar. Selanjutnya mengevaluasi dan menganalisis 
proses pembelajaran dan hasil karya peserta didik. Akhir pembelajaran guru 
memberikan motivasi kepada siswa dan melakukan refleksi.  
 
3)  Tahap Observasi 
  Kegiatan ini dilakukan penulis dengan mengamati guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran menggambar bebas. Observasi ini dilakukan 
menggunakan instrumen dalam lembar observasi yang telah dibuat sebelum 
penelitian ini dilakukan. Penulis juga melakukan wawancara kepada guru dan 
peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang dikiranya dapat diketahui 
dengan melakukan wawancara tersebut, disamping itu peneliti juga 
mengamati hasil karya peserta didik guna memperoleh data yang lengkap. 
 
4) Tahap Analisis dan Refleksi 
  Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis hasil karya, hasil 
observasi serta wawancara. Analisis dilakukan terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan dihasilkan kesimpulan 


















































diperbaiki. Kemampuan berkreasi dalam menggambar bebas dinyatakan telah 
mengalami perbaikan apabila capaian pada indikator sesuai dengan target 
atau melebihinya.  
 
b. Rancangan Siklus II 
Pada siklus 2 dan 3 dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus 
pertama. Perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada 
tindakan dalam siklus 1 sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut. Karena 
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berkreasi peserta didik dalam 
menggambar bebas, maka sebelum melaksanakan siklus ke 2 dan 3, perlu 
dilakukan evaluasi untuk memperbaiki kekurangan pada siklus pertama. 
 
G. Jadwal Penelitian 
Jadwal kegiatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 

































































Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
Kegiatan Agustus  Sept.  Oktb. Nov. Des. Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
A. Persiapan                         
 1. proposal                         
 2. koordinasi                          
 3. Instrument 
penelitian 
                        
B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
                        
1. Siklus I 
a. Perencanaan     
b. Pelaksanaan 
c. Observasi  
d. Analisis dan 
refleksi  
                        
2. Siklus II 
a. Perencanaan  
b. Pelaksanaan 
c. Observasi 
d. Analisis dan 
refleksi 
                        
3. Siklus III 
a. Perencanaan  
b. Pelaksanaan 
c. Observasi 
d. Analisis dan 
refleksi 
            
 
 
            






























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
a. Letak Sekolah 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati beralamatkan di Desa 
Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen yang berbatasan dengan: 
sebelah barat: Jalan Raya Solo-Purwodadi dan Desa Saren, sebelah selatan: Desa 
Banaran,  sebelah timur: Desa Tegal Ombo, sebelah utara: Desa Dempul. 
Sekolah ini terletak ±100 m dari jalan raya Solo-Purwodadi yang jauh 
dari kebisingan dan keramaian lalu lintas.  
 
Gambar 4 . TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati, Kalijambe, Sragen 
 
b. Visi dan Misi Sekolah 
 TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati adalah sebuah lembaga 
pendidikan Agama Islam, yang bertujuan membina manusia bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan menanamkan Ukhuwah Islamiyah sesama manusia. 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal memiliki visi meningkatkan mutu untuk 
tetap mampu berdaya saing dan peningkatan layanan sehingga tetap mampu 
memberikan layanan prima kepada masyarakat. Adapun misinya adalah:  
1) Kemandirian, yaitu penyelenggara maupun pengelola harus dapat mandiri, 
maka perlu memiliki sumber manusia yang handal, kemampuan financial 


















































2) Mutu, yaitu proses KBM dan berbagai komponen yang terkait perlu 
memiliki mutu yang memadai, yaitu penguasaan dan implementasi PKBTK, 
guru yang berkualitas, sarana prasana memadai, kepemimpinan TK, serta 
lingkungan fisik TK yang kondusif. 
3) Ciri khas, yaitu TK Aisyiyah Bustanul Athfal harus dapat mengidentifikasi 
kebutuhan masyarakat dengan ciri khas agama islam yang berkembang 
dinamis. 
4) Tanggung jawab sosial, yaitu pendidikan TK merupakan lembaga sosial 
bukan lembaga bisnis. TK Aisyiyah Bustanul Athfal harus dapat 
menunjukkan kepedulian sosisal sebagai perwujudan tanggungjawab 
terhadap lingkungan dengan melakukan subsidi silang sehingga masyarakat 
yang kurang mampu dapat mengenyam pendidikan TK (visi dan misi di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati).  
 
c. Kondisi Sekolah 
Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati memiliki luas 
sekolah ± 220 m² dengan perincian: bangunan ± 112 m², halaman 108 m², 
fasilitasnya terdiri dari 2 ruang kelas yang memiliki luas ± 72 m², 1 mushola ± 20 
m², ruang kepala sekolah dan guru ± 12 m², toilet ± 2 m², UKS ± 6 m², halaman 
dan tempat bermain ± 108 m². 
Fasilitas bermain yang dimiliki berupa papan luncur, ayunan, titian, kursi 
berputar, bola dunia, panjatan, kapal goyang, jungkitan, terowongan, bak pasir. 
Fasilitas olah raga berupa bola basket mini, sepak bola mini. 
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        dan guru 
 
                 Toilet 
         























































































d. Kondisi Kelas 
Penelitian ini secara khusus dilakukan di ruang kelas kelompok B/ kelas 
nol (0) besar. Kelas ini mempunyai 1(satu) pintu menghadap ke barat, dan jendela 
disebelah timur dan barat untuk ventilasi udara. Ruangan ini cukup sejuk karena 
terdapat ventilasi yang memadai dan di dalamnya terdapat 27 kursi untuk peserta 
didik, 2 kursi guru, 1 meja guru, 9 meja panjang peserta didik yang digunakan 
untuk proses kegiatan belajar mengajar, 1 almari untuk tempat penyimpanan alat 
drum band, 2 rak untuk tempat keranjang peserta didik, 2 rak untuk tempat alat 
permainan. Di dalam kelas tersebut juga dilengkapi dengan papan tulis, jam 
dinding, alat kebersihan, alat tulis, serta gambar-gambar seperti gambar buah, 
angka, huruf yang ditempel di dinding. Dapat dilihat skema ruang kelompok B 




















Gambar 6. Denah Ruang Kelas B 
 
Tempat duduk peserta didik dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-
masing kelompok terdapat 9 peserta didik. Posisi tempat duduk dibuat melingkar 
       


















































agar memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk kegiatan menggambar dan 
mempermudah pengamatan dalam bimbingan. 
 
2. Kondisi Pendidik dan Peserta Didik 
Jumlah keseluruhan peserta didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati adalah 53 peserta didik, dengan pembagian kelas A sebanyak  26 anak 
dan kelas B sebanyak 27 anak. TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangajati 
memiliki 1 kepala sekolah, 4 guru yang berjenis kelamin perempuan. Pendidikan 
kepala sekolah adalah sarjana pendidikan, 3 guru berpendidikan D2 yang 
sekarang ini masih menempuh belajar di STAIMUS untuk memperoleh gelar 
sarjana, 1 guru merupakan guru bantú yang masih menempuh belajar di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) untuk memperoleh gelar sarjana. 
Berdasarkan data atau catatan di buku penerimaan murid baru, kebanyakan 
pekerjaan orang tua peserta didik adalah wiraswasta atau pengusaha bidang kayu 
dan buruh dengan penghasilan rata-rata diatas Rp 500.000,00 per bulan. 
 
3. Kurikulum yang Digunakan TK 
Kurikulum yang digunakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati 
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Ruang lingkup program 
kegiatan pembelajaran anak terdiri dari dua kegiatan utama, yakni program 
pengembangan perilaku dan program pengembangan kemampuan dasar.  
Program pengembangan perilaku mencakup: a. Nilai-nilai agama dan 
moral, b. Sosial emosional kemandirian  
Program pengembangan kemampuan dasar mencakup:  
a. Fisik yaitu 1) Motorik kasar, 2) Motorik halus, 3) Kesehatan fisik 
b. Kognitif yaitu 1) Pengetahuan umum dan sains, 2) Konsep bentuk warna, 
ukuran dan pola, 3) Konsep bilangan, lambang bilangan, dan huruf 
c. Bahasa yaitu 1) Menerima bahasa, 2) Mengungkapkan bahasa, 3) Keaksaraan   
Berdasarkan kurikulum, disebutkan dalam pengembangan fisik motorik 
halus bahwa tingkat pencapaian perkembangannya adalah menggambar sesuai 


















































(kapur tulis, pensil warna, krayon, arang dan bahan-bahan alam). Data yang lebih 
lengkap dapat dilihat dalam lampiran 3. 
 
4. Kondisi Proses Belajar Mengajar 
Kegiatan pengamatan proses belajar mengajar awal dilakukan pada 
Jum’at 27 dan sabtu 28 Agustus 2010 pada jam 08.00-09.00 WIB untuk 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Penulis mengamati proses 
belajar mengajar menggambar bebas kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati. Penulis juga melakukan wawancara dengan guru. 
Kegiatan menggambar bebas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal V 
Karangjati dilaksanakan pada hari Jum’at dan Sabtu. Selama pembelajaran 
berlangsung, penulis mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 
menggambar bebas.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut, proses pembelajaran menggambar 
bebas yang dilakukan guru adalah: (1) guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada jam dan hari tersebut, (2) siswa diminta untuk mengambil buku 
gambarnya di rak masing-masing, (3) guru memberi contoh gambar di papan tulis 
untuk ditiru oleh peserta didik, (4) guru menugaskan siswa untuk menggambar, 
(5) hasil karya (tugas) dikumpulkan setelah peserta didik selesai menggambar 
bentuk seperti gambar guru di papan tulis, (6) guru mengoreksi dan memberi nilai 
hasil karya peserta didik, (7) guru mengembalikan hasil karya kepada peserta 
didik untuk dikembalikan ke rak masing-masing.  
Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar tersebut 
menunjukkan bahwa dalam mengajar guru menggunakan metode meniru atau 
mencontoh yaitu peserta didik meniru atau mencontoh gambar guru yang ada 
dipapan tulis. Kegiatan ini lebih diorientasikan pada hasil yakni gambaran peserta 
didik, belum mengarah pada bagaimana proses kreasi dalam kegiatan 
menggambar. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, ditemukan berbagai masalah yang 
dihadapi peserta didik antara lain: (1) Peserta didik kurang percaya diri dalam 


















































Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik ditugaskan guru untuk menggambar, 
peserta didik masih bertanya-tanya mengenai cara menggambar dan berjalan-jalan 
melihat gambar teman-temannya. Peserta didik sering menghapus kembali hasil 
gambar mereka. (2) Peserta didik kurang berani dalam menggoreskan alat 
menggambar karena terpacu gambaran seorang guru. Pada saat kegiatan 
menggambar berlangsung, peserta didik sering tidak pada tempat duduknya. 
Suasana kelas menjadi ramai karena peserta didik tidak fokus dengan 
gambarannya dan sering meminjam penghapus ke temannya. Waktu yang ada 
habis untuk berjalan-jalan dan akhirnya karya mereka tidak selesai. Adapun hasil 
karya peserta didik pada observasi awal yang gambarannya sama dengan peserta 
didik yang lainnya, sebagai berikut: 
 
   
Gambar 7. Contoh Karya Imam Maulana dan Muh. Rizal Pada Observasi Awal  
 
B. Deskripsi Hasil PenelitianTiap Siklus 
 Pelaksanaan penelitian ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 3 
siklus dengan 4 kali pertemuan, yang setiap siklusnya mencakup 4 kegiatan yaitu 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Dari penelitian yang 
dilaksanakan penulis dengan menerapkan pendekatan constructive play diperoleh 



















































1. Siklus I 
  Pada siklus 1 dengan menggunakan pendekatan constructive play, tema 
yang ditentukan adalah lingkungan sekolah. Siklus 1 dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan, 1 kali pertemuan selama 30 menit. Penulis mengawali dengan 
melakukan tahap perencanaan tindakan yang mencakup kegiatan: 
a. Tahap Perencanaan  
1) Penulis dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kegiatan menggambar bebas dengan tema lingkungan sekolah. 
2) Penulis dan guru merancang skenario pembelajaran menggambar bebas 
dengan pendekatan constructive play, yakni dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(a) Kegiatan awal, Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
presensi (1 menit) yang dilanjutkan apersepsi. Pada kegiatan apersepsi guru 
bertanya kepada peserta didik tentang materi yang sudah diperoleh 
sebelumnya (1 menit). Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan alat, bahan, 
dan media untuk kegiatan menggambar bebas (1 menit). Guru 
mengelompokkan peserta didik menjadi tiga kelompok secara acak untuk 
melatih kerjasama dan menghargai teman. Posisi tempat duduk dibuat 
melingkar agar memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk kegiatan 
menggambar dan mempermudah pengamatan dalam bimbingan (1 menit). (b) 
Kegiatan inti, Guru berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan, teknik 
menggambar dan lingkungan sekolah, ”alat dan bahan yang sering digunakan 
dalam menggambar, teknik yang dapat digunakan dalam menggambar, 
kegiatan apa yang dilakukan di sekolah, objek yang ada di lingkungan 
sekolah”, sehingga dapat menambah  pengetahuan, wawasan mereka dan 
imajinasi peserta didik agar berkembang dengan baik (4 menit). Guru 
kemudian mengajak peserta didik melakukan observasi lingkungan sekolah 
dan meminta untuk mencermati hasil observasi dengan membedakan antara 
lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah (3 menit). Guru memberikan 
contoh gambar bertemakan lingkungan sekolah dengan teknik kering untuk 


















































didik untuk menggambar (1 menit) dan guru melakukan pemantauan dan 
bimbingan kegiatan peserta didik 40 menit). Sebelum kegiatan menggambar 
berakhir guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
memaksimalkan karya (2 menit). (c) Kegiatan akhir, Guru meminta peserta 
didik untuk menunjukkan hasil karya mereka dan menyampaikan maksud 
gambar (2 menit). Guru mengorganisir peserta didik untuk saling 
mengevaluasi hasil karya peserta didik dan memberikan apresiasi karya yang 
paling bagus, sedang, dan kurang (2 menit). Guru menutup kegiatan 
menggambar bebas dengan do’a (1 menit).  
  Aktivitas-aktivitas tahap perencanaan ini dilakukan satu minggu 
sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan. Hal ini dilakukan agar proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan matang. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas siklus 1 ini dilakukan dengan mengadakan 
pembelajaran dalam satu siklus ada 2 kali tatap muka yang masing-masing alokasi 
waktunya 30 menit, sesuai dengan skenario yang dirancang. Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 22 
Oktober 2010 pada pukul 08.00-09.00 WIB di kelas B. Pada siklus I ini 
pembelajaran dilakukan oleh guru secara langsung dengan melaksanakan proses 
pembelajaran antara guru dan peserta didik. Penulis melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di dalam kelas yang dibantu oleh dua (2) guru lainnya agar 
proses observasi dapat merata. 
Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam 
yang dilanjutkan presensi. Posisi tempat duduk peserta didik dibagi dalam 3 
kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri dari 9 anak. Pembagian 
kelompok tersebut bertujuan untuk 1) memudahkan dalam pembagian dan 
pemanfaatan bahan yang digunakan dalam menggambar yang mana dalam 1 
kelompok mendapatkan 1 paket pewarna; 2) untuk memudahkan guru dalam 
pengamatan dan bimbingan. Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan bahwa 


















































”lingkungan sekolah”. Guru memberi apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan materi yang telah didapat dari pertemuan sebelumnya. Guru 
mengajak peserta didik mengamati lingkungan sekolah dan meminta untuk 
mengamati perbedaan antara lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah 
tinggalnya. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik tentang perbedaan 
lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah dalam aspek lingkungan fisik. Guru 
dan peserta didik kembali ke kelas kemudian memberi contoh gambar di buku 
dengan tema lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bahwa teknik yang 
digunakan dalam karya tersebut adalah teknik kering menggunakan pensil warna 
serta menjelaskan teknik-teknik kering lain yang dapat digunakan. Kegiatan 
menggambar bebas pertemuan pertama diakhiri dan akan dilanjutkan pada 
pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 oktober 2010 jam 
09.00 WIB. 
Pertemuan kedua diawali dengan salam dan presensi. Pada pertemuan ini 
semua peserta didik masuk sekolah. Guru melanjutkan dengan memberikan 
pertanyaan terkait dengan materi yang telah disampaikan kemarin. Guru 
menugaskan peserta didik untuk menggambar objek yang mereka ketahui tentang 
lingkungan sekolah. Dalam siklus I ini, guru memberikan tugas kepada peserta 
didik menggambar lingkungan sekolah dengan teknik kering menggunakan pensil 
warna. Guru melakukan pemantauan selama peserta didik berproses dalam 
menggambar dan mengamati menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. Dalam proses pemantauan, 1 guru memantau 1 kelompok. Proses 
menggambar selesai, guru menyuruh menempatkan karya mereka diatas meja 
masing-masing kelompok. Guru bersama dengan peserta didik mengapresiasi 
dengan memilih karya yang paling bagus, sedang, dan kurang. Pelaksanaannya, 
guru dan peserta didik memilih tiga (3) karya yang dianggap paling bagus didalam 
kelompok mereka. Ketiga karya dalam 1 kelompok tersebut di kumpulkan di 
depan kelas kemudian guru bersama peserta didik memilih 1 karya yang dinilai 
paling baik. Berdasarkan pilihan guru dan peserta didik, karya yang paling bagus 
adalah karya Wafiq Azizah. Karya yang paling bagus digunakan guru sebagai 



















































Gambar 8. Karya Wafiq Azizah sebagai Karya Terbaik Pada Siklus I berdasarkan 
indikator keberhasilan  
 
Selanjutnya mengevaluasi dan menganalisis kekurangan dan kelebihan 
hasil karya peserta didik. Akhir pembelajaran guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik dan melakukan refleksi.  
 
c. Tahap Observasi 
Penulis mengamati proses kegiatan menggambar bebas dengan 
berpedoman pada lembar obsesrvasi yang telah disusun. Pertemuan pertama 
dimulai hari jum’at tanggal 22 Oktober 2010 pada pukul 08.00-09.00 WIB di 
kelas B. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang 
dibantu oleh dua (2) guru. 
Pembelajaran ini diawali dengan membuka pelajaran dengan memberi 
salam yang dilanjutkan presensi, terdapat 7 siswa yang tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan yaitu Zhehif Zaharolhaq, Ilham Febriyanto, Faisal Dwi Arjuna, 
Muhklis Rendi Kurniawan, Gilang Ade Saputra, Danang Rifai, Noviya Eka 
Anggraini.  
Posisi tempat duduk peserta didik dibagi dalam 3 kelompok secara acak, 
yang masing-masing kelompok terdapat 9 anak. Posisi tempat duduk dibuat 
melingkar agar memudahkan dalam memanfaatkan bahan untuk kegiatan 


















































Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan bahwa 
kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan menggambar bebas dengan tema 
”lingkungan sekolah”. Guru melakukan percakapan dengan peserta didik tentang 
hal yang telah diperoleh sebelumnya dalam kegiatan menggambar bebas. Guru 
menanyakan ”apa yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan menggambar 
minggu lalu?” jawaban peserta didik yaitu menggambar pemandangan yang 
dicontohkan ibu guru di papan tulis.  
Guru melanjutkan percakapan dengan berdialog tentang alat, bahan, 
teknik menggambar dan lingkungan sekolah. Guru mendorong peserta didik untuk 
berlomba menjawab paling cepat dengan menanyakan alat dan bahan yang 
digunakan dalam menggambar. Guru memberikan pertanyaan dengan nada yang 
santai agar peserta didik nyaman dan tidak tegang dengan pertanyaan itu. 
Beberapa peserta didik menjawab dengan baik. Ada beberapa alat yang belum 
diketahui peserta didik, kemudian guru memberi tahu alat lain yang dapat 
digunakan dalam menggambar. Selain itu, guru juga menjelaskan teknik-teknik 
yang dapat dilakukan dalam menggambar. Ada salah satu teknik yang dilakukan 
dengan menggosok. Dari penjelasan tersebut Muh. Rizki Febriyanto bertanya 
“teknik menggosok itu bagaimana bu?” lalu guru menjelaskan proses teknik 
menggosok tersebut. Teknik menggosok dilakukan dengan menggosok gambar 
yang telah dibuat dengan menggunakan berbagai alat, misalnya dengan tangan, 
kertas, dll ke dalam gambar tersebut. Hasil dari gosokan tersebut terlihat lebih rata 
dan kelihatan lebih halus. 
Guru juga melakukan percakapan tentang objek yang menjadi tema 
kegiatan menggambar pada hari tersebut. Temanya adalah lingkungan sekolah, 
maka guru berdialog dengan peserta didik tentang lingkungan sekolah. Guru 
memberi pertanyaan ”apa saja yang kita lakukan di sekolah yang berkaitan dengan 
belajar?”, kedua siswa yang bernama Sukron Munasat dan Wafiq Azizah 
menjawab ”menggambar, menulis, bermain, membaca”. Guru melanjutkan 
bertanya ”benda apa saja yang ada di lingkungan sekolah?”. Sukron Munasat, 
Wafiq Azizah, Almuna Rasya, Dava Renata dan Muh. Rizki Febriyanto 


















































belajar sholat, ayunan, papan luncur, titian, genteng, dsb”. Dari pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru hanya sekitar 5 peserta didik yang 
menjawab, yang lainnya hanya mendengar dan ada juga yang bermain sendiri. 
 
Gambar 9. Proses Kegiatan Berdialog Pada Siklus I 
 
Kegiatan selanjutnya adalah guru dan peserta didik mengamati 
lingkungan sekolah untuk mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Guru meminta peserta didik untuk mengamati perbedaan antara 
lingkungan sekolah dengan lingkungan tempat tinggal mereka. Guru memberi 
pertanyaan “apa yang membedakan lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah 
kalian?”, “apa saja yang ada di sekolah dan rumah tempat tinggal?” Sukron 
Munasat dan Muh. Rizki Febriyanto menjawab “di sekolahan ada tiang bendera, 
di rumah tidak, di sekolah ada ayunan di rumah tidak, di sekolah ada papan tulis 
di rumah tidak, di sekolah ada guru, di rumah ada dapur untuk memasak, dll”. 
Guru juga memberi pertanyaan “siapa saja yang ada di rumah dan di sekolah?”. 
Wafiq Azizah menjawab bapak, ibu, dan adiknya. Muh. Rizki Febriyanto 
menjawab nenek, bapak, ibu, kakak dan Dava Renata menjawab bapak, ibu, adik.  
Proses tanya jawab selesai, guru dan peserta didik kembali ke kelas. Guru 
memberikan contoh gambar dengan tema lingkungan sekolah untuk diapresiasi. 
Guru menjelaskan bahwa teknik yang digunakan dalam karya tersebut adalah 
teknik kering menggunakan pensil warna. Kesesuaian memilih warna dan 
penerapan terhadap objek tepat sehingga tampak harmonis dan objek satu dengan 


















































Kegiatan menggambar bebas telah berlangsung selama 30 menit dan 
kegiatan diakhiri, akan dilanjutkan pada hari Sabtu tanggal 23 Oktober 2010. 
Pertemuan kedua diawali dengan salam dan presensi. Pada pertemuan ini 
semua peserta didik masuk sekolah. Guru melanjutkan dengan memberikan 
pertanyaan terkait dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya kemudian menyiapkan alat, bahan untuk kegiatan menggambar 
bebas. Kegiatan selanjutnya guru menugaskan peserta didik untuk menggambar 
lingkungan sekolah dengan teknik kering menggunakan pensil warna. Guru 
melakukan pemantauan dan bimbingan selama peserta didik berproses dalam 
menggambar. Guru mengamati peserta didik menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
 
 
Gambar 10. Guru Memberi Bimbingan Kepada Peserta Didik Selama Berkarya 
 
Proses kegiatan menggambar tersebut cukup lancar walaupun ada peserta 
didik yang ramai sendiri. Guru memberikan perhatian yang lebih terhadap peserta 
didik yang ramai sendiri dengan mengajak berdialog mengenai karyanya. Semua 
peserta didik telah mampu menangkap objek yang diamati walaupun masih ada 
yang bingung apa yang ingin digambar. Dari permasalahan ini guru memberi 
rangsangan dengan mereview kembali tentang lingkungan sekolah. Kemampuan 
dalam membuat bagan juga bervariasi, ada yang sudah mampu membuat bagan 
dengan baik dan ada yang belum mampu. Peserta didik masih banyak yang 


















































peserta didik belum mampu mengekspresikannya dengan maksimal. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil karya peserta didik yang karyanya masih banyak yang sama. 
Guru memberikan kebebasan membuat gambar lingkungan sekolah dan 
meyakinkan bahwa gambarnya tidak harus sama dengan temannya agar siswa 
dapat mengembangkan ide karya dengan baik. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk memaksimalkan karya sebelum kegiatan menggambar selesai 
dan setelah itu meminta peserta didik untuk menunjukkan hasil karya mereka dan 
mengemukakan maksud gambar. 
Kegiatan menggambar selesai dan guru menyuruh menempatkan karya 
mereka diatas meja masing-masing kelompok. Guru bersama dengan peserta didik 
memilih karya yang paling bagus, sedang, dan kurang. Pelaksanaannya, guru dan 
peserta didik memilih 3 karya yang dianggap paling bagus didalam kelompok. 
Tiga (3) karya dalam 1 kelompok di kumpulkan didepan, jadi karya yang terpilih 
sebanyak 9 karya. Guru bersama dengan peserta didik kembali memilih karya 
yang dinilai paling baik dan yang terpilih adalah karya Wafiq Azizah. Pemilihan 
karya tersebut dilakukan dengan mengapresiasi ide karya, kemampuan membuat 
bagan, kelancaran menggaris dan pewarnaannya. Karya Wafiq Azizah dikatakan 
baik karena idenya original (tidak meniru teman yang lain), gambarnya bisa di 
pahami dengan baik, goresannya lancar dan pewarnaannya selaras (harmonis), 
gambar dapat dilihat dengan baik karena pemilihan warnanya yang baik. Kegiatan 
memilih karya teman yang bagus, sedang dan kurang mengalami kesulitan karena 
peserta didik belum mampu untuk menilai sehingga kegiatan itu didominasi oleh 
guru. Akhir pembelajaran guru memberikan motivasi bahwa karya peserta didik 
baik dan harus lebih semangat lagi dalam berkarya. 
Pada pengamatan siklus I ini masih ditemukan beberapa kekurangan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan instrumen penelitian (lampiran 6), dapat dikemukakan hal-hal sebagai 
berikut. 
1. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan menggambar 


















































pertanyaan dari guru. Kondisi ini dapat di lihat di lembar observasi siklus I 
lampiran 6. 
Dari hasil observasi penelitian, pertemuan pertama menunjukan sikap 
peserta didik yang kurang baik. Sebagian besar peseta didik hanya berminat 
saja terhadap kegiatan menggambar bebas tersebut. Peserta didik kurang 
berinisiatif dan kurang perhatian. Dari semua peserta didik, hanya 3 atau 15% 
yang bersikap baik yaitu berminat, berinisiatif dan penuh perhatian. 6 peserta 
didik atau 22,22% tergolong sedang dan sisanya 11 peserta didik (55%) 
tergolong kurang. Dilihat dari kehadiran, 7 peserta didik atau 25,92% peserta 
didik yang tidak masuk sekolah, sedang 20 peserta didik lainnya atau 74,07% 
peserta didik masuk sekolah. Pertemuan kedua seluruh peserta didik masuk 
sekolah dan mengikuti kegiatan menggambar bebas. Sikap peserta didik 
mengalami peningkatan walaupun hanya sedikit. 6 peserta didik atau 22,22% 
menunjukkan sikap yang baik. 11 peserta didik atau 40,74% tergolong sedang 
dan 10 peserta didik atau 37,03 tergolong kurang. Peserta didik yang tergolong 
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pada pertemuan pertama dan kedua 
hanya 3 peserta didik atau sekitar 11,11%, yang tergolong sedang 2 orang atau 
sekitar 7,40% dan sisanya 22 peserta didik atau 81,48% peserta didik tidak 
menjawab pertanyaan sama sekali. 
2. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi menggambar bebas yaitu 
memahami alat, bahan, teknik menggambar dan memahami objek yang diamati. 
Kondisi ini dapat di lihat di lembar observasi siklus I dalam lampiran 7. 
Dari hasil observasi dengan dilakukannya tes lisan terhadap peserta 
didik, menunjukan sebagian besar peserta didik dapat menjawab sendiri 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Adapun perhitungannya adalah 17 
peserta didik atau 62,96% dalam menjawab pertanyaan, tergolong baik. 4 
peserta didik atau 14,81% tergolong sedang dan 6 peserta didik (22,22%) 
tergolong kurang. Dilihat dari ketepatan menjawab pertanyaan, terdapat 9 
peserta didik atau 33,33% tergolong baik. 5 peserta didik atau 18,51% 


















































Kesesuaian gambar peserta didik dengan tema sebagian besar sudah baik, yaitu 
sebesar 22 peserta didik atau 81,48%. Gambar peserta didik yang keluar dari 
tema cukup sedikit, yaitu sebanyak 5 peserta didik atau 18,51% dan tidak 
terdapat peserta didik yang tergolong sedang. 
3. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
kemampuan menggambar bebas peserta didik sesuai idenya berdasarkan 
pengamatan lingkungan alam dengan indikator ide karya, kemampuan 
membuat bagan, kelancaran membuat garis dan pewarnaan. Kondisi ini dapat 
dilihat di lembar observasi siklus I lampiran 8. 
Dari hasil lembar observasi menunjukan terdapat 5 peserta didik atau 
18,51% mampu menggambar dengan idenya sendiri, 16 peserta didik atau 
59,25% tergolong terpengaruh teman dan 6 peserta didik atau 22,22% meniru 
gambaran temannya. Pada indikator kemampuan membuat bagan, 7 peserta 
didik atau 25,92% tergolong baik, 14 peserta didik atau 51,85% tergolong 
sedang dan 6 peserta didik atau 22,22% masih kurang. Peserta didik yang 
membuat garis dengan lancar sebanyak 9 peserta didik atau 33,33%, 5 peserta 
didik atau 18,51% mengulang-ulang garis, sedangkan 13 peserta didik 
(48,14%) masih tersendat-sendat. Sebanyak 5 peserta didik atau 18,51% hasil 
pewarnaan dalam gambar mereka harmonis, 13 peserta didik 48,14% tergolong 
sedang dan 9 peserta didik atau 33,33% tergolong kurang. 
Dilihat dari hasil berkarya peserta didik dapat dikemukakan temuan-
temuan sebagai berikut: 
 No Karya Peserta Didik Yang Kurang Karya Peserta Didik Yang Baik 
1 Peserta didik masih banyak yang 
kesulitan mengembangkan ide karya, 
sehingga terpengaruh oleh karya teman 
dan bahkan ada yang meniru. Hal ini 
salah satunya karena penjelasan yang 
diberikan guru mengenai materi dan 
kreasi kurang, sehingga obyek gambar 
sama, kurang kreatif, dan variatif. 
Sedikit peserta didik yang mampu 
menggambar sesuai idenya sendiri. 
Terdapat peserta didik yang 
menggambar dengan fokus dan 
menghasilkan karya yang berbeda 
dengan temannya karena mereka 




















































Gambar 11. Karya Andika Choirul 
Ramadhan dan Ujang Fauzikul Hakim 
yang Objeknya Hampir Sama 
 
 
Gambar 12. Karya Wafiq Azizah 
dan Noviya Eka Anggraini yang 
Ide Karyanya dari Diri Sendiri 
 
2 Kemampuan peserta didik dalam 
membuat bagan belum  menunjukkan 
kemampuan yang baik, masih ada yang 
bingung dengan apa yang akan mereka 
gambar, sehingga dalam berekspresi 
masih banyak yang takut. Gambar yang 
mereka buat tidak jelas.  
Terdapat peserta didik yang sudah 
mampu membuat bagan dengan 
baik. Gambar yang peserta didik 
buat terlihat jelas sehingga orang 




















































Gambar 13. Karya Danang Rifai yang 
Belum Mampu Membuat Bagan dengan 
Baik dan Masih Takut atau Ragu 
 
 
Gambar 14. Karya Azizah Nur 
Aini yang Sudah Mampu Membuat 
Gambar dengan Baik 
3 Kelancaran membuat garis peserta didik 
tergolong rendah, masih banyak yang 
belum mampu menggoreskan dengan 
baik. Banyak coretan, sering menghapus 
garis yang sudah dibuat, mengulang-
ulang membuat garis, penggoresan alat 
menggambarpun tersendat.  
 
Gambar 15. Karya Andika C yang Belum 
Lancar Membuat Garis 
 
Terdapat peserta didik yang sudah 
lancar membuat garis. Penggoresan 






Gambar 16. Karya Wafiq Azizah 



















































4 Peserta didik belum mampu mewarnai 
dengan baik (terkesan asal-asalan) dan 
menganggap jika gambar atau karya 
telah diberi warna, berarti karya tersebut 
telah selesai dan segera mengumpulkan 
karya mereka kepada guru.  
 
 
Gambar 17. Karya Diah Ayu yang 
Belum Mampu Mewarnai dengan Baik 
dan Masih Terlihat Asal-Asalan 
Terdapat juga peserta didik yang 
sudah mampu mewarnai dengan 
baik, tetapi tetap perlu bimbingan 
agar hasilnya lebih baik lagi. 
 
Gambar 18. Karya Muh. Arya 
Mahendra yang Sudah Mampu 
Mewarnai dengan Baik 
 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
  Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis hasil karya, hasil observasi 
serta wawancara. Analisis dilakukan terhadap proses dan hasil pembelajaran 
berupa hasil gambar siswa.  
 Berdasarkan hasil observasi tindakan dari siklus I, maka peneliti dapat 
melakukan analisa dan berupaya menggali faktor penyebab dan melakukan 
refleksi sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran pada siklus pertama, masih banyak ditemukan berbagai 
kekurangan sehingga proses dan hasilnya pun tidak maksimal. Kekurangan 
tersebut antara lain (a) Guru kurang sistematis atau tepat sasaran dalam 
menyampaikan materi. Guru kurang memperhatikan alokasi waktu pada saat 
penyampaian materi sehingga pada siklus I pertemuan pertama waktunya 
habis untuk penyampaian materi. Pertemuan pertama siklus I peserta didik 


















































menggambar bebas peserta didik dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
Akan tetapi hal ini menjadi kendala atau kurang tepat karena guru harus 
mengulang penjelasan mengenai materinya. Maka untuk permasalahan 
tersebut dilakukan refleksi yaitu perlu menyesuaikan alokasi waktu 
pembelajaran sehingga siswa mampu menyelesaikan tugasnya sesuai 
dengan waktu yang sudah direncanakan dan menggabungkan waktu 
kegiatan belajar menggambar bebas selama 60 menit dan kegiatan 
menggambar bebas tersebut dilakukan dalam 1 siklus 1 kali pertemuan agar 
proses pembelajaran lebih efektif. 
2) Meningkatkan pengawasan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih 
mengalami kebingungan dalam ketiga aspek yang dijadikan indikator 
keberhasilan. 
3) Memberikan penguatan dan meyakinkan peserta didik, bahwa goresan yang 
dibuat tidak ada yang salah, dan sebuah karya tidak harus sama dengan 
teman yang lainnya. 
 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan  
Perencanaan pada siklus II dilakukan dengan melakukan perbaikan 
sesuai dengan refleksi pada siklus I yaitu: 
1) Menyesuaikan alokasi waktu pembelajaran sehingga siswa mampu 
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan dan 
menggabungkan waktu kegiatan belajar menggambar bebas selama 60 
menit dan kegiatan menggambar bebas tersebut dilakukan dalam 1 siklus 1 
kali pertemuan agar proses pembelajaran lebih efektif. 
2) Meningkatkan pengawasan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih 
mengalami kebingungan dalam ketiga aspek yang di jadikan indikator 
keberhasilan. 
3) Memberikan penguatan dan meyakinkan peserta didik, bahwa goresan yang 
dibuat tidak ada yang salah, dan sebuah karya tidak harus sama dengan 


















































Dari refleksi yang dilakukan pada siklus I tersebut selanjutnya peneliti 
melakukan perbaikan dengan menyiapkan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 
II yaitu: 
1) Penulis dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kegiatan belajar mengajar menggambar bebas dengan tema binatang pada 
lampiran 16. 
2) Penulis dan guru merancang skenario pembelajaran menggambar bebas 
dengan pendekatan constructive play, yakni dengan langkah-langkah: 
(a) Kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
presensi (1 menit) yang dilanjutkan apresiasi. Pada kegiatan apersepsi guru 
mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru memberi apersepsi kepada peserta didik mengenai karya sebelumnya 
(1 menit). Guru dan peserta didik menyiapkan alat, bahan, media yang 
dibutuhkan untuk kegiatan menggambar bebas dan tempat untuk observasi 
(1 menit). Guru mengelompokkan peserta didik menjadi tiga kelompok 
secara acak untuk melatih menghargai teman (1 menit) (b) Kegiatan inti, 
guru berdialog dengan peserta didik tentang alat, bahan, teknik dan tentang 
nama-nama binatang, bagian-bagian binatang, ciri-ciri binatang. Hal ini 
bertujuan mengenalkan peserta didik tentang binatang yang dapat 
menambah wawasan mereka sehingga setelah mengikuti kegiatan ini 
mampu membangun pemahaman tentang binatang (4 menit). Guru bersama 
peserta didik mengamati binatang yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
untuk mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru 
meminta peserta didik untuk mencermati hasil pengamatan dan melihat 
perbedaan antara benda hidup dan benda mati (3 menit). Guru memberikan 
contoh gambar yang bertemakan binatang untuk di apresiasi (1 menit). 
Kegiatan selanjutnya guru menugaskan peserta didik mengembangkan 
pengetahuan mereka kedalam gambar (1 menit). Guru melakukan 
pemantauan kegiatan peserta didik dan meningkatkan pengawasan serta 
bimbingan yang masih mengalami kebingungan (40 menit), kemudian 


















































menit). (c) Kegiatan akhir, guru meminta peserta didik untuk 
menyampaikan maksud gambar (2 menit). Guru bersama peserta didik 
memberikan apresiasi karya mengenai bentuk gambar, teknik menggambar, 
dan pewarnaan (2 menit). Guru menutup kegiatan menggambar bebas 
dengan memberi penguatan dan meyakinkan peserta didik bahwa goresan 
yang dibuat dalam menggambar tidak ada yang salah dan sebuah karya 
harus sama dengan teman yang lainnya dan diakhiri dengan do’a (1 menit). 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas siklus 2 ini dilakukan dengan mengadakan 
pembelajaran dalam satu siklus ada 1 kali tatap muka selama 60 menit, sesuai 
dengan skenario yang dirancang. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada 
hari sabtu tanggal 30 Oktober 2010 pada pukul 08.00-09.00 WIB di kelas B. Pada 
siklus 2 ini pembelajaran dilakukan oleh guru secara langsung dengan 
melaksanakan proses pembelajaran antara guru dan peserta didik. Penulis 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di dalam kelas yang dibantu 
oleh dua (2) guru lainnya. 
Pembelajaran ini diawali membuka pelajaran dengan memberi salam 
yang dilanjutkan presensi. Posisi tempat duduk peserta didik dibagi dalam 3 
kelompok, yang masing-masing kelompok terdapat 9 anak. Guru mengkondisikan 
peserta didik agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru memberi apersepsi 
tentang bentuk objek, garis, pewarnaan kepada peserta didik mengenai karya 
sebelumnya dan mengajak berdialog tentang nama-nama binatang, bagian, dan 
ciri-ciri binatang. Hal ini bertujuan mengenalkan peserta didik tentang binatang 
yang dapat menambah wawasan mereka sehingga setelah mengikuti kegiatan ini 
mampu membangun pemahaman tentang binatang. Guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik dengan nada yang santai agar peserta didik nyaman dan tidak 
tegang dengan pertanyaan itu sehingga peserta didik akan menyikapinya dengan 
senang dan gembira, seakan mereka sedang bermain. Kegiatan selanjutnya guru 
dan peserta didik menyiapkan alat, bahan, media yang dibutuhkan untuk kegiatan 


















































mengamati binatang yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Guru meminta 
peserta didik untuk mencermati hasil pengamatan dan melihat perbedaan antara 
benda hidup dan benda mati. Guru melakukan tanya jawab mengenai binatang 
yaitu nama binatang, bentuk binatang, bagian-bagian binatang dan ciri-ciri 
binatang yang diamati. 
 
 
Gambar 19. Guru Memberi Arahan Peserta Didik Untuk Mengamati Binatang 
Disekitar Lingkungan Sekolah 
 
Guru dan peserta didik kembali ke kelas. Guru memberikan contoh 
gambar dengan tema binatang. Guru menjelaskan bahwa teknik yang digunakan 
dalam karya ini adalah teknik kering.  
Guru menugaskan peserta didik untuk menggambar yang mereka ketahui 
mengenai binatang. Dalam siklus 2 ini, siswa diminta menggambar binatang 
dengan teknik kering menggunakan krayon. Guru melakukan pemantauan 
kegiatan peserta didik dan meningkatkan pengawasan dan bimbingan yang masih 
mengalami kebingungan. Guru mengamati peserta didik menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan selanjutnya guru 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memaksimalkan karya dan 
menyuruh mengemukakan maksud gambar yang dibuat dan selanjutnya 



















































Gambar 20. Peserta Didik Sedang Membuat Karya 
 
Kegiatan selanjutnya guru menyuruh mengemukakan maksud gambar 
peserta didik kemudian memberikan apresiasi karya peserta didik mengenai 
bentuk gambar, teknik menggambar, pewarnaan. Penutup kegiatan guru memberi 
penguatan dan meyakinkan peserta didik bahwa goresan yang dibuat tidak ada 
yang salah dan sebuah karya tidak harus sama dengan teman yang lainnya.  
Kegiatan terakhir guru mengevaluasi dan menganalisis kekurangan dan 
pencapaian hasil karya peserta didik dan melakukan refleksi.  
 
c. Tahap Observasi 
Penulis mengamati poses pembelajaran menggambar bebas dengan 
berpedoman pada lembar observasi yang telah disusun. Pengamatan dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang dibantu oleh dua (2) guru. 
Pembelajaran ini diawali dengan membuka pelajaran dengan memberi 
salam yang dilanjutkan presensi. Terdapat satu (1) peserta didik yang tidak masuk 
sekolah tanpa keterangan yaitu Danang Rifai.  
Posisi tempat duduk peserta didik dibagi dalam 3 kelompok, yang 
masing-masing kelompok terdapat 9 anak. Guru mengkondisikan peserta didik 
agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan menjelaskan bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan 


















































melakukan percakapan tentang bentuk objek, garis, pewarnaan kepada peserta 
didik mengenai karya sebelumnya dan mengajak berdialog tentang nama-nama 
binatang, bagian-bagian dan ciri-ciri binatang, dll. Guru berdialog dengan nada 
yang santai agar peserta didik nyaman dan tidak tegang dengan kegiatan tersebut. 
Peserta didik menyikapinya dengan senang dan gembira, seakan mereka sedang 
bermain. Guru memberi pertanyaan ”sebutkan nama-nama binatang yang kamu 
ketahui?”, Sukron Munasat, Azizah Nur’aini, Dava Candra, Imam Maulana, 
Almuna Rasya, Faisal Dwi Arjuna dan Wafiq Azizah menjawab ”ikan, belalang, 
ayam, ular, semut, sapi, kambing, kuda, kucing, cacing, kerbau, tikus, dll”. Guru 
melanjutkan bertanya ”sebutkan bagian-bagian tubuh dari binatang!”. Sukron 
Munasat, Wafiq Azizah, dan Muh. Rizki Febriyanto menjawab ”kepala, kaki, 
ekor, mata, telinga, dll”. Masih banyak lagi pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru sekitar 12 peserta didik 
yang menjawab, yang lainnya hanya mendengar dan ada juga yang bermain 
sendiri.  
Kegiatan selanjutnya guru dan peserta didik menyiapkan alat, bahan, 
media yang dibutuhkan untuk kegiatan menggambar bebas dan tempat untuk 
observasi. Guru dan peserta didik mengamati binatang yang ada di lingkungan 
sekolah setelah proses tanya jawab selesai. Pengamatan ini untuk mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya oleh peserta didik. Guru meminta 
peserta didik untuk mencermati dan melihat perbedaan antara benda mati dan 
benda hidup.  
 


















































Guru dan peserta didik kembali ke kelas kemudian memberikan contoh 
gambar dengan tema binatang. Guru menjelaskan bahwa teknik yang digunakan 
dalam karya tersebut adalah teknik kering menggunakan pensil warna.  
Guru menugaskan peserta didik untuk menggambar yang mereka ketahui 
tentang binatang dengan teknik kering menggunakan krayon. Guru melakukan 
pemantauan selama peserta didik berproses dalam menggambar menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Guru meningkatkan 
pengawasan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih mengalami 
kebingungan. Guru memotivasi peserta didik untuk memaksimalkan karya dan 
menyuruh mengemukakan maksud gambar kemudian mengumpulkan karya 
mereka.  
 
Gambar 22. Peserta Didik Berproses Dalam Berkarya 
 
Proses kegiatan menggambar tersebut cukup lancar dan mengalami 
peningkatan walaupun ada peserta didik yang ramai sendiri. Guru memberikan 
perhatian yang lebih terhadap peserta didik yang ramai sendiri dengan mengajak 
berdialog mengenai karyanya. Semua peserta didik telah mampu menangkap 
objek yang diamati walaupun masih ada yang bingung apa yang ingin digambar. 
Dari permasalahan ini guru memberi rangsangan dengan mereview kembali 
tentang binatang.  
Kegiatan tersebut menghasilkan karya yang dalam ide karya, peserta 
didik sebagian sudah mampu mengekspresikannya dengan maksimal, mulai 
berani dalam berekspresi, ketakutan-ketakutan mulai berkurang. Peserta didik 


















































Kelancaran membuat garis juga bervariasi, ada yang lancar dan ada yang 
tersendat-sendat seperti halnya pada siklus pertama, tetapi sudah mengalami 
peningkatan. Pewarnaan karya juga mengalami peningkatan, cukup banyak yang 
mampu mewarnai dengan harmonis/ baik, akan tetapi masih ada yang belum 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil karya peserta didik.  
Kegiatan menggambar tersebut selesai guru bersama dengan peserta 
didik memberikan apresiasi karya dengan memberi tanggapan mengenai hasil 
karya mereka yaitu mengenai bentuk gambar, tenik menggambar dan pewarnaan. 
Tidak lagi memilih karya yang baik, sedang dan kurang karena dari pada siklus 
pertama kegiatan tersebut tidak berjalan dengan baik dan didominasi oleh guru.  
Akhir pembelajaran guru menguatkan dan meyakinkan peserta didik 
bahwa goresan yang dibuat tidak ada yang salah dan sebuah karya tidak harus 
sama dengan teman yang lainnya.   
Pada pengamatan siklus II ini masih ditemukan beberapa kekurangan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan instrumen penelitian (lampiran 12), dapat dikemukakan hal-hal sebagai 
berikut. 
1. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan menggambar 
bebas, yaitu aktif dalam kehadiran dan aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Kondisi ini dapat di lihat di lembar observasi siklus II 
lampiran 12. 
Dari hasil observasi penelitian, menunjukan sikap peserta didik yang 
mengalami peningkatan menjadi lebih baik walaupun belum mencapai 
indikator ketercapaian. Dari semua peserta didik, 9 atau 34,61% bersikap baik, 
12 atau 46,15% tergolong sedang dan 5 peserta didik atau 19,23% tergolong 
kurang. Dilihat dari kehadiran, terdapat 1 peserta didik atau 3,70% yaitu 
Danang Rifai tidak masuk sekolah, sedang 26 peserta didik lainnya atau 
96,29% masuk sekolah. Peserta didik yang tergolong aktif bertanya dan 


















































10 peserta didik atau sekitar 38,46% dan sisanya 14 peserta didik atau 53,84% 
tidak menjawab pertanyaan sama sekali. 
2. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi menggambar bebas yaitu 
memahami alat, bahan, teknik menggambar dan memahami objek yang diamati. 
Kondisi ini dapat di lihat di lembar observasi siklus II dalam lampiran 13. 
Dari hasil observasi dengan dilakukannya tes lisan terhadap peserta 
didik, menunjukan sebagian besar peserta didik dapat menjawab sendiri 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dari hasil lembar observasi menunjukan 
peserta didik mampu menjawab pertanyaan guru yaitu 18 peserta didik atau 
69,23% menjawab dengan baik, 6 peserta didik atau 23,07% tergolong sedang 
dan 2 peserta didik atau 7,69% tergolong kurang. Jawaban peserta didik 
sebagian besar sudah tepat yaitu sebesar 17 peserta didik atau 65,38% 
tergolong baik, 5 atau 19,23% tergolong sedang dan sisanya 4 peserta didik 
atau 15,38% tergolong kurang. Dilihat dari kesesuaian gambar dengan tema, 
sebanyak 20 peserta didik atau 76,92% tegolong baik, 4 atau 15,38% tergolong 
sedang dan 2 atau 7,69% tergolong kurang. 
3. Pendekatan constructive play belum secara maksimal mampu meningkatkan 
kemampuan menggambar bebas peserta didik sesuai idenya berdasarkan 
pengamatan lingkungan alam dengan indikator ide karya, kemampuan 
membuat bagan, kelancaran membuat garis dan pewarnaan. Kondisi ini dapat 
dilihat di lembar observasi siklus II lampiran 14. 
Dari hasil observasi menunjukan 9 peserta didik atau 34,61% ide 
karyanya tergolong original, 8 atau 30,76% tergolong terpengaruh teman dan 
sisanya 9 peserta didik atau 34,61% tegolong meniru. Dilihat dari kemampuan 
membuat bentuk, 22 peserta didik atau 84,61% menunjukkan mampu membuat 
bentuk dengan baik, 2 peserta didik atau 7,69% tergolong sedang dan 2 peserta 
didik atau 7,69% tergolong kurang. Peserta didik dalam membuat garis, 20 
peserta didik atau 76,92% melakukan dengan lancar, 2  peserta didik atau 
7,69% mengulang-ulang garis, sedangkan 4 peserta didik (15,38%) masih 


















































mewarnai secara harmonis yaitu sebanyak 7 peserta didik atau 26,92%, 9 
peserta didik 34,61% tergolong sedang dan 10 peserta didik atau 38,46% 
tegolong kurang. 
Dilihat dari hasil proses berkarya peserta didik, sebagai berikut: 
 No Karya Peserta Didik yang Kurang Karya Peserta Didik yang Baik 
1 Peserta didik masih ada yang 
mengalami kesulitan menentukan ide 
karya, mereka masih melihat-lihat 
karya teman dan akhirnya menjadi 
terpengaruh oleh karya teman dan 
masih ada juga yang meniru. 
 
 
Gambar 23. Karya Azizah Nur Aini 
dan Devi Nur Hayati yang Masih 
Meniru dan Terpengaruh Teman 
 
Terdapat juga peserta didik yang 







Gambar 24. Karya Dava Renata 
yang Ide Karyanya Original 
2 Kemampuan peserta didik dalam   
membuat bagan masih ada yang belum 
mampu membuat dengan baik. Bentuk 
gambar yang digambar tidak jelas, 
Kemampuan peserta didik dalam 
membuat bagan cukup baik akan 
tetapi tetap perlu bimbingan agar 


















































masih banyak coretan yang seharusnya 
tidak ada. 
 
Gambar 25. Karya Andika Choirul 
yang Belum Mampu Menangkap 




Gambar 26. Karya Almuna Rasya 
yang Sudah Mampu Membuat 
Bagan dengan Baik 
3 Peserta didik masih ada yang belum 
lancar membuat garis. Garis yang 
dibuat masih diulang-ulang, banyak 
coretan dimana-mana yang seharusnya 
garis tersebut tidak ada dan ada yang 
masih ragu membuat garis sehingga 
penggoresannya pun tersendat-sendat. 
 
Gambar 27. Karya Fiasal Dwi Arjuna 
yang Masih Tersendat dalam 
Membuat Garis 
 
Kelancaran peserta didik dalam 
membuat garis sudah mengalami 
peningkatan yang baik dibanding 
pada siklus pertama. Sebagian besar  
peserta didik sudah dapat membuat 
garis dengan lancar tanpa 
menghapus kembali gambar yang 
sudah dibuat dan penggoresannya 
pun tidak tersendat-sendat. 
 
 
Gambar 28. Karya Ujang Fauzikul 



















































4 Masih ada peserta didik yang belum 
mampu mewarnai gambar dengan baik 
dan terlihat asal-asalan. Pewarnaannya 
banyak yang keluar dari bentuk 
gambar dan pemilihan warna yang 
tidak pas sehingga bentuk satu dengan 
yang lainnya tidak jelas. 
 
Gambar 29. Karya Ilham Fauzi 
yang Belum Mampu Mewarnai 
dengan Baik, Masih Terlihat Asal-
Asalan 
Terdapat peserta didik yang sudah 
mampu mewarnai dengan baik. 
Pewarnaannya teratur dan pemilihan 
warna yang baik sehingga bentuk 
satu dengan yang lainnya dapat 
dilihat dengan jelas. 
 
 
Gambar 30. Karya Gilang Ade 
Saputra yang sudah mampu 
mewarnai dengan baik 
 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
  Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis hasil karya, hasil 
pengamatan serta wawancara. Analisis dilakukan terhadap proses dan hasil 
pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil observasi tindakan dari siklus II, maka peneliti dapat 
melakukan analisa dan berupaya menggali faktor penyebab dan melakukan 
refleksi sebagai berikut: 
1) Sebagian besar peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan menggambar 


















































pengamatan lingkungan alam, akan tetapi guru tetap melakukan 
pengawasan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih mengalami 
kebingungan dalam ketiga aspek yang di jadikan indikator keberhasilan. 
2) Kegiatan menggambar didalam ruangan menghambat peserta didik untuk 
lebih bebas dalam berekspresi karena pengamatan terhadap lingkungan 
secara langsung terputus dengan masuk keruangan kelas oleh karena itu 
perlu diciptakan suasana yang lebih kondusif yaitu melakukan kegiatan 
menggambar bebas di luar ruangan. 
3) Peserta didik masih ada yang masa bodoh dengan karya mereka oleh 
karena itu guru mengorganisasi peserta didik untuk saling meneliti dan 
mengevaluasi hasil karya antar peserta didik, serta memberi motivasi 
kepada mereka untuk memaksimalkan karya. 
 
3. Siklus 3 
a. Tahap Perencanaan  
Perencanaan pada siklus III dilakukan dengan melakukan perbaikan 
sesuai dengan refleksi pada siklus II yaitu: 
1) Melakukan pengawasan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih 
mengalami kebingungan dalam ketiga aspek yang di jadikan indikator 
keberhasilan. 
2) Meciptakan suasana yang lebih kondusif yaitu melakukan kegiatan 
menggambar bebas di luar ruangan. 
3) Mengorganisasi peserta didik untuk saling meneliti dan mengevaluasi hasil 
karya antar peserta didik, serta memberi motivasi kepada mereka untuk 
memaksimalkan karya. 
Dari refleksi yang dilakukan pada siklus II tersebut selanjutnya peneliti 
melakukan perbaikan dengan menyiapkan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 
III yaitu: 
1) Penulis dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 


















































2) Penulis dan guru merancang skenario pembelajaran menggambar bebas 
dengan pendekatan constructive play, yakni dengan langkah-langkah: 
(a) Kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan memberi salam, 
mengabsen (1 menit) dan dilanjutkan memberi apersepsi. Pada kegiatan 
apersepsi guru bertanya kepada peserta didik tentang kesulitan-kesulitan 
yang dialami dalam kegiatan menggambar bebas pertemuan sebelumnya 
agar guru mengetahui tindakan yang harus lebih ditingkatkan (2 menit). 
Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan alat, bahan, media yang 
dibutuhkan untuk kegiatan menggambar bebas dan tempat untuk observasi 
(1 menit). (b) Kegiatan inti, Guru melakukan dialog dengan peserta didik 
tentang tanaman karena kegiatan menggambar pada pertemuan ini adalah 
menggambar tanaman yang berada di lingkungan sekolah (2 menit).  
Kemudian guru bersama peserta didik mengamati tanaman yang ada 
disekitar lingkungan sekolah untuk mengaitkan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Guru meminta peserta didik untuk mencermati hasil 
pengamatan dan melakukan tanya jawab tentang tanaman yang diamati (5 
menit). Kegiatan selanjutnya guru memberikan contoh-contoh gambar 
yang bertemakan tanaman dan menugaskan peserta didik mengembangkan 
pengetahuan mereka kedalam gambar (2 menit). Selama kegiatan berkarya 
berlangsung, guru melakukan pemantauan dan meningkatkan bimbingan 
kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan (40 menit). Sebelum 
kegiatan menggambar bebas berakhir, guru menyuruh peserta didik untuk 
memaksimalkan karya (2 menit). (c) Kegiatan akhir, Guru menyuruh 
peserta didik untuk mengemukakan maksud dari karya yang di buat (2 
menit). Kegiatan terakhir guru bersama peserta didik memberikan 
apresiasi karya mengenai bentuk gambar, teknik menggambar, pewarnaan 
dan kegiatan menggambar bebas di tutup dengan do’a. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas siklus 3 ini dilakukan dengan mengadakan 


















































dengan skenario yang dirancang. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada 
hari Jum’at tanggal 5 Nopember 2010 pada pukul 08.00-09.00 WIB di kelas B. 
Pada siklus 3 ini pembelajaran dilakukan oleh guru secara langsung dengan 
melaksanakan proses pembelajaran antara guru dan peserta didik. Penulis 
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan kegiatan menggambar bebas pada siklus 3 ini dilakukan di 
luar ruangan yaitu dihalaman sekolah. Kegiatan ini diawali membuka pelajaran 
dengan memberi salam yang dilanjutkan presensi. Kegiatan selanjutnya guru 
menjelaskan bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan menggambar 
bebas dengan tema ”tanaman”. Guru bertanya kepada peserta didik tentang 
kesulitan yang masih dihadapi dalam kegiatan menggambar bebas pertemuan 
sebelumnya untuk meningkatkan bimbingan. Guru memberi apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengajak berdialog tentang tanaman. Guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik dengan nada yang santai agar peserta didik 
nyaman dan tidak tegang dengan pertanyaan itu sehingga peserta didik akan 
menyikapinya dengan senang dan gembira, seakan mereka sedang bermain. Guru 
berdialog mengenai nama, bagian, ciri-ciri tanaman. Kegiatan selanjutnya guru 
dan peserta didik menyiapkan alat, bahan dan media yang dibutuhkan dalam 
kegiatan menggambar bebas, serta menyiapkan tempat observasi. Guru bersama 
peserta didik mengamati tanaman yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Guru 
meminta peserta didik untuk mencermati hasil pengamatan dan menugaskan 
mereka untuk menggambar yang mereka ketahui mengenai tanaman dengan 
teknik kering menggunakan pensil warna dan krayon. Guru memberikan contoh-
contoh gambar yang bertemakan tanaman. Guru meningkatkan pemantauan 
selama peserta didik berproses dalam menggambar dan meningkatkan bimbingan 
kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan. Guru mengamati peserta 
didik menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Guru 
mengorganisir peserta didik untuk saling meneliti dan mengevaluasi hasil karya 
antar peserta didik, serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 


















































Kegiatan akhir, guru menyuruh menunjukkan dan mengemukakan 
maksud dari karya yang mereka buat. Guru bersama peserta didik memberikan 
apresiasi karya mengenai bentuk gambar, teknik menggambar, dan pewarnaan. 
Guru menutup kegiatan menggambar bebas dengan memberi motivasi dan do’a. 
 
c. Tahap Observasi 
Penulis mengamati proses kegiatan menggambar bebas dengan 
berpedoman pada lembar obsesrvasi yang telah disusun. Pengamatan dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 
5 Nopember 2010 pada pukul 08.00-09.00 WIB yang dibantu oleh dua (2) guru 
dan penulis berperan sebagai peneliti seperti siklus-siklus sebelumnya . 
Pelaksanaan kegiatan menggambar bebas pada siklus 3 ini dilakukan di 
luar ruangan yaitu dihalaman sekolah. Kegiatan ini diawali dengan membuka 
pelajaran dengan memberi salam yang dilanjutkan presensi. Dari absensi yang 
dilakukan diketahui bahwa seluruh peserta didik masuk sekolah dan mengikuti 
kegiatan menggambar bebas.  
Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan bahwa 
kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan menggambar bebas dengan tema 
”tanaman”. Guru memberi apersepsi kepada peserta didik dengan mengajak 
berdialog tentang tanaman. Guru memberikan pertanyaan dengan nada yang 
santai agar peserta didik nyaman dan tidak tegang dengan pertanyaan itu. Peserta 
didik menyikapinya dengan senang dan gembira, seakan mereka sedang bermain. 
Guru memberi pertanyaan ”sebutkan nama-nama tanaman yang kamu ketahui?”. 
”Sebutkan bagian-bagian dari tanaman, ciri-ciri tanaman!”. Masih banyak lagi 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru, hampir semua peserta didik menjawab pertanyaan guru yaitu sekitar 24 
peserta didik. 
Kegiatan selanjutnya guru dan peserta didik menyiapkan alat, bahan yang 
digunakan dalam menggambar bebas, serta menyiapkan tempat untuk observasi. 
Guru dan peserta didik mengamati tanaman yang ada di lingkungan sekolah. 


















































oleh peserta didik. Dari hasil pengamatan, peserta didik disuruh untuk mengamati 
dan membandingkan antara benda mati dan benda hidup. Dari kegiatan ini peserta 
didik mengetahui bahwa tanaman adalah benda hidup dan dapat mati karena 
banyak faktor. Kegiatan dialog ini berjalan lancar dan peserta didik dapat 
menikmati kegiatan ini. Kegiatan berikutnya dilakukan setelah kegiatan bercakap-
cakap selesai. 
Kegiatan tesebut adalah kegiatan apresiasi media yaitu guru memberikan 
contoh gambar dengan tema tanaman untuk dibahas. Guru meminta peserta didik 
untuk mencermati dan melihat tanaman di sekitar sekolah dan menugaskan 
peserta didik untuk menggambar yang mereka ketahui tentang tanaman. Siklus 3 
ini, peserta didik diminta menggambar tanaman dengan teknik kering 
menggunakan pensil warna dan krayon.  
 
 
Gambar 31. Proses Kegiatan Pemberian Contoh Gambar Untuk Diapresiasi 
 
Kegiatan selanjutnya guru melakukan pemantauan selama peserta didik 
berproses dalam menggambar, dan meningkatkan bimbingan kepada peserta didik 
yang masih mengalami kesulitan. Guru mengamati peserta didik menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan. Guru mengorganisir peserta didik untuk 
saling meneliti dan mengevaluasi hasil karya antar peserta didik, serta memberi 


















































Kegiatan menggambar selesai guru menyuruh peserta didik untuk masuk 
kelas dan menyuruh peserta didik untuk mengemukakan maksud gambar yang di 
buat dan melakukan apresiasi dengan memberi tanggapan mengenai hasil karya 
mereka yaitu mengenai bentuk gambar, teknik menggambar dan pewarnaan. 
Akhir kegiatan guru menutup dengan pemberian motivasi dan do’a. 
 
Gambar 32. Almuna Rasya sedang mengemukakan maksud gambar yang di buat 
 
Kegiatan menggambar bebas pada siklus 3 ini telah mengalami 
peningkatan baik dari siklus-siklus sebelumnya dan target indikator ketercapaian 
telah tercapai. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan instrumen penelitian, dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 
1) Pendekatan constructive play dapat meningkatkan sikap dan keaktifan siswa 
selama mengikuti kegiatan menggambar bebas, yaitu aktif dalam kehadiran 
selama pelaksanaan siklus dan aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari guru. Kondisi ini dapat di lihat dari lembar observasi siklus III dalam 
lampiran 18. 
Dari hasil observasi penelitian, menunjukan sikap peserta didik yang 
baik, yaitu sebesar 13 peserta didik atau 48,14 %. 12 peserta didik atau 44,44% 
tergolong sedang dan hanya 2 peserta didik atau 7,40% tergolong kurang.  


















































menggambar bebas. Peserta didik juga sudah aktif dalam kegiatan bertanya dan 
menjawab pertanyaan yaitu sebanyak 8 peserta didik atau sekitar 29,62 % 
tergolong sering bertanya, tergolong sedang 16 peserta didik atau sekitar 59,25 
% dan sisanya 3 peserta didik atau 11,11 % peserta didik tidak menjawab 
pertanyaan sama sekali. 
2) Pendekatan constructive play dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi menggambar bebas yaitu memahami alat, bahan, 
teknik menggambar dan memahami objek yang diamati. Kondisi ini dapat di 
lihat dari lembar observasi siklus III dalam lampiran 19. 
Dari hasil lembar observasi menunjukan sebagian besar peserta didik 
dapat menjawab sendiri pertanyaan yang diberikan oleh guru. Adapun 
perhitungannya adalah 26 peserta didik atau 96,29% dalam menjawab 
pertanyaan tergolong baik. 1 peserta didik atau 3,70% tergolong sedang dan 
sudah tidak ada lagi peserta didik yang tergolong kurang atau tidak mau 
menjawab pertanyaan guru. Dilihat dari ketepatan menjawab pertanyaan, 
terdapat 23 peserta didik atau 85,18% tergolong baik. 4 peserta didik atau 
14,81% tergolong sedang dan sudah tidak ada lagi peserta didik yang jabannya 
tidak tepat atau salah. Kesesuaian gambar peserta didik dengan tema hampir 
semuanya sudah baik, yaitu sebesar 26 peserta didik atau 96,29%. Gambar 
peserta didik yang kurang sesuai dari tema hanya 1 peserta didik atau 3,70% 
dan tidak terdapat peserta didik yang gambarnya tergolong kurang atau tidak 
sesuai dengan tema. 
3. Pendekatan constructive play sudah mampu meningkatkan kemampuan 
menggambar bebas peserta didik sesuai idenya berdasarkan pengamatan 
lingkungan alam dengan indikator ide karya, kemampuan membuat bagan, 
kelancaran membuat garis dan pewarnaan. Kondisi ini dapat dilihat di lembar 
observasi siklus III lampiran 20. 
Dari hasil lembar observasi menunjukan 16 peserta didik atau 59,25% 
menunjukkan original dalam ide karyanya. 8 peserta didik atau 29,62% 
tergolong terpengaruh teman dan 3 peserta didik atau 11,11% meniru 


















































peserta didik atau 84,61% tergolong baik, tidak ada peserta didik yang 
tergolong sedang dan 5 peserta didik atau 18,51% masih kurang. Pada 
kelancaran membuat garis tergolong lancar oleh 20 peserta didik atau 76,92%, 
4 peserta didik atau 14,81% mengulang-ulang garis, sedangkan 3 peserta didik 
(11,11%) masih tersendat-sendat. Peserta didik dalam mewarnai gambar sudah 
banyak mengalami peningkatan yaitu 14 peserta didik atau 51,85% mewarnai 
gambar mereka secara harmonis/ baik, namun masih ada juga yang belum 
dapat mewarnai secara maksimal atau tergolong sedang yaitu sebesar 9 peserta 
didik 33,33% dan 4 peserta didik atau 14,81% tergolong kurang.  
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus III maka 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Kegiatan peserta didik untuk saling meneliti dan mengevaluasi hasil karya 
antar peserta didik dapat meningkatkan hasil karya peserta didik.  
2) Kegiatan menggambar bebas diluar ruangan dapat meningkatkan kemampuan 
menggambar bebas  peserta didik sesuai idenya berdasarkan pengamatan 
lingkungan alam. 
3) Namun masih ada peserta didik dalam ide karya, kemampuan membuat bagan, 
kelancaran membuat garis dan pewarnaannya yang masih tergolong kurang.  
 Dapat dilihat karya peserta didik yang belum mencapai indicator 
keberhasilan dan yang sudah mencapai indicator keberhasilan.  
 No Karya Peserta Didik yang Kurang  Karya Peserta Didik yang Baik 
1 Ide karya peserta didik masih 
terdapat yang belum original. 
Sebagian besar peserta didik sudah 



















































Gambar 33. Karya Galih Andika 
 
Gambar 34. Karya Almuna Rasya 
2 Terdapat peserta didik yang belum 
mampu membuat bagan dengan baik 
 
Gambar 35. Karya Andika Choirul 
 
Karya peserta didik yang sudah 
mampu membuat bagan dengan baik: 
 
Gambar 36. Karya Azizah Nur Aini 
3 Masih terdapat peserta didik yang 
belum lancar dalam membuat garis. 
Karya peserta didik yang sudah lancar 























































Gambar 38. Karya Noviya Eka A. 
 
4 Terdapat peserta didik yang belum 
maksimal dalam pewarnaan.  
 
Gambar 39. Karya Galih Anandika 
Contoh karya peserta didik yang 
sudah baik dalam mewarnai: 
 
Gambar 40. Karya Valerian Indra P 
 
d. Tahap Analisis   
 Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan, peneliti dapat 


















































1) Bimbingan kepada peserta didik dilakukan seperlunya saja agar kebebasan 
dalam dalam berekspresi dapat tersalurkan dengan baik.  
2) Melakukan kegiatan menggambar bebas di luar ruangan membuat suasana 
lebih kondusif. 
3) Mengorganisasi peserta didik untuk saling meneliti dan mengevaluasi hasil 
karya antar peserta didik, serta memberi motivasi kepada mereka untuk 
memaksimalkan karya dapat memicu peserta didik lebih termotivasi dan 
maksimal dalam berkarya. 
4) Penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatkan sikap dan 
keaktifan peserta didik dalam kegiatan menggambar bebas yaitu aktif 
dalam presensi selama pelaksanaan siklus dan aktif dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru.  
5) Penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi menggambar bebas yaitu 
memahami alat, bahan, teknik menggambar dan memahami objek yang 
diamati. 
6) Penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatan kemampuan 
menggambar bebas yaitu mampu berkreasi sesuai idenya berdasarkan 
pengalaman yang didapat dari lingkungan alam. 
 
C. Pembahasan Antar Siklus 
 Penulis melakukan rekapitulasi data berdasarkan data yang diperoleh 
pada siklus I, II, dan III dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati. Penelitian Tindakan Kelas yang 
mencakup 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, 
dilaksanakan dengan tiga siklus. Setiap siklus, pelaksanaan kegiatan menggambar 
bebas terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terdapat pada tema 
pembelajaran, jumlah pertemuan, media pembelajaran, penyampaian media 
pembelajaran, jumlah media yang digunakan, tempat menggambar, jumlah peserta 


















































 Tema pembelajaran dibuat berbeda guna menambah wawasan peserta 
didik. Tema pembelajaran pada siklus I adalah menggambar lingkungan sekolah, 
siklus ke II binatang, dan ke III tanaman. Jumlah pertemuan siklus I dua kali 
sedangkan siklus II dan III satu kali. Hal ini dilakukan karena pada siklus I 
mengalami kekurangan mengenai kegiatan menggambar. Waktu kegiatan habis 
sebelum kegiatan menggambar dimulai. Media pembelajaran siklus I 
menggunakan contoh gambar di buku, siklus II di buku dan gambar anak TK yang 
baik pada siklus I, siklus III menggunakan contoh gambar di buku dan gambar 
guru. Penyampaian media tersebut dilakukan dengan membagikan 1 contoh pada 
1 kelompok, akan tetapi hal tersebut kurang tepat karena terdapat peserta didik 
yang meniru gambar yang di pakai untuk contoh tersebut. Siklus II dan III di 
pegang guru didepan kelas. Siklus II dan III di berikan dengan di pegang guru di 
depan kelas untuk menghindari peniruan seperti halnya pada siklus I. Kegiatan 
menggambar bebas dilakukan di dalam kelas pada siklus I dan ke II, dan 
dilakukan di luar kelas pada siklus III. Hal ini dilakukan karena di luar kelas 
peserta didik dapat lebih leluasa dalam menggambar dan dapat melihat langsung 
objek. Alat dan bahan yang digunakan dalam menggambar bebas juga dibuat ada 
perbedaan agar peserta didik dapat bereksperimen dengan banyak alat dan bahan 
sehingga mereka mengetahui karakter dari alat dan bahan tersebut. Pada siklus 
pertama menggunakan pensil warna, siklus ke dua menggunkan pastel/ krayon, 
siklus ke tiga menggunakan gabungan pensil warna dan krayon. 
 Perbandingan antar siklus pada tahap pelaksanaan kegiatan menggambar 
bebas dapat dilihat lebih jelas pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Perbedaan Pelaksanaan Kegiatan Menggambar Bebas Tiap Siklus 
 No Unit Perbedaan  Siklus I Siklus II Siklus III 













binatang dari buku 
dan gambar anak 


























































Dibagikan  Dipegang guru di 
depan kelas 
Dipegang guru 
di depan kelas 
 
5 Jumlah media  3 2 2 
6 Tempat 
menggambar 
Di dalam kelas Di dalam kelas  Di luar kelas 




Pertemuan I 20, 
pertemuan kedua 
27 peserta didik 
26 peserta didik 27 peserta didik 
8 Alat dan bahan 
menggambar 




Pelaksanaan kegiatan menggambar bebas tersebut dilakukan dengan 1) 
Metode bercakap-cakap yaitu berdialog dengan peserta didik untuk memunculkan 
rangsangan mereka tentang pengetahuan dasar yang dapat dijadikan dasar dalam 
berkarya seni. 2) Metode karya wisata yaitu memberikan pengalaman anak secara 
langsung dengan lingkungan alam dan menyediakan alat menggambar untuk 
bereksperimen, di berdasarkan desain konstruktivistik oleh Gagnon dan Collay 
yaitu situasi, pengelompokan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, refleksi. 
 Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II, dan III dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan proses dan hasil kegiatan menggambar 
bebas melalui penerapan pendekatan construktive play dari siklus I ke II dan ke 




























































Gambar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I, II dan ke III: 
     Siklus 
 Karya 























          
Azizah 
Nur Aini 




       
 



















































 Gambar yang peserta didik buat lebih bervariasi dan terlihat jelas 
sehingga orang yang melihat mengetahui gambar yang dibuat. Kelancaran 
membuat garis peserta didik pada awalnya tergolong rendah, masih banyak yang 
belum mampu menggoreskan dengan baik. Banyak coretan, sering menghapus 
garis yang sudah dibuat, mengulang-ulang membuat garis, penggoresan alat 
menggambarpun tersendat. Pewarnaannya pun belum mampu mewarnai dengan 
baik (terkesan asal-asalan). Akan tetapi masalah-masalah tersebut dapat diatasi 
dan mengalami peningkatan dari tiap pelaksanaan siklus.  
 Keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel, grafik dan 
gambar berikut: 
Tabel 5. Perbandingan Proses Kegiatan Menggambar Bebas Peserta Didik Antara 
Siklus I, II dan III 
No Tahapan Aspek Yang Dinilai 
A K P 
1 Siklus I 58,94 % 73,24 % 64,19 % 
2 Siklus II 74,35 % 85,03 % 74,93 % 
3 Siklus III 84,35 % 97,52 % 84,25 % 
   
Perbandingan Proses Kegiatan Menggambar Bebas Peserta Didik Antara 
Siklus I, II dan III dapat dilihat dari grafik sbb: 
 
 
Gambar 42. Grafik Perbandingan Proses Kegiatan Menggambar Bebas Peserta 




























































 Tabel dan grafik di atas menunjukkan peningkatan atau keberhasilan 
capaian aspek berikut: 
 Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas, yaitu aktif dalam kehadiran selama pelaksanaan siklus dan 
aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Sikap dan keaktifan 
peserta didik dalam kegiatan mengambar bebas pada siklus II mengalami 
peningkatan 15,41% dari siklus I, siklus III mengalami peningkatan 10% dari 
siklus II. 
 Peserta didik mampu memahami alat, bahan, teknik menggambar dan        
memahami objek yang diamati. Aspek tersebut pada siklus II mengalami 
peningkatan 11,79% dari siklus I, siklus III mengalami peningkatan 12,49% dari 
siklus II. 
 Peserta didik mampu menggambar bebas sesuai idenya berdasarkan 
pengamatan lingkungan alam dengan indikator ide karya, kemampuan dalam 
membuat bagan, kelancaran dalam membuat garis dan pewarnaan. Aspek tersebut 
pada siklus II mengalami peningkatan 10,74% dari siklus I dan siklus III 
mengalami peningkatan 5% dari siklus II.  
 Kegiatan menggambar bebas dengan langkah-langkah yang sudah 
direncanakan sebelumnya meliputi indikator kemampuan berkreasi peserta didik 
ditemukan simpulan sementara bahwa:  
1) Melalui PTK yang mencakup 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, refleksi, prosentase indikator ketercapaian meningkat dari 
pelaksanaan siklus I, II, III. Pada pelaksanaan siklus III indikator ketercapaian 
yang meliputi (1) Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas, (2) Kemampuan peserta didik dalam memahami materi 
menggambar bebas yaitu alat, bahan, teknik menggambar dan memahami 
objek yang diamati, (3) Kemampuan peserta didik dalam menggambar bebas  
yaitu mampu  berkreasi sesuai idenya berdasarkan pengalaman yang didapat 


















































 Aspek Sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas meningkat dari 58,94% pada siklus I menjadi 74,35% pada 
siklus II dan meningkat menjadi 84,35% pada siklus III.  
 Aspek kemampuan peserta didik dalam memahami materi menggambar 
bebas yaitu alat, bahan, teknik menggambar dan memahami objek yang diamati 
meningkat dari 73,24% pada siklus I menjadi 85,03% pada siklus II dan 
meningkat menjadi 97,52% pada siklus III.  
 Aspek kemampuan peserta didik dalam menggambar bebas  yaitu mampu  
berkreasi sesuai idenya berdasarkan pengalaman yang didapat dari lingkungan 
alam meningkat dari 64,19% pada siklus I menjadi 74,93% pada siklus II dan 
meningkat menjadi 83,33% pada siklus III.  
2) Penerapan pendekatan constructive play dapat meningkatkan kemampuan 
berkreasi peserta didik dalam menggambar bebas pada kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati tahun ajaran 2010/ 2011. 
 Hal ini membuktikan bahwa untuk meningkatkan kemampuan berkreasi 
peserta didik dalam menggambar bebas dapat dilakukan dengan menerapkan 
pendekatan constructive play dengan memberi pengalaman langsung kepada 
peserta didik dan memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pengalamannya. Peserta didik diberi kebebasan menggunakan 
bahan-bahan yang telah disediakan untuk membuat suatu karya. Seperti pendapat 
Edy Tri Sulistyo (2005: 3) bahwa: “Untuk mengembangkan kreativitas anak perlu 
ditumbuh kembangkan kebebasan, keberanian, spontanitas, orisinalitas pada diri 
anak”. Karena “kreatif itu adalah kemampuan untuk mengubah keadaan yang 
biasa-biasa saja menjadi luar biasa dengan berfikir diluar yang biasanya” 
(Kusmayadi Ismail, 2010: 46) dari pengalaman dan pengetahuan yang 



























































Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa melalui Penelitian 
Tindakan Kelas yang mencakup 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, refleksi, yang dilakukan dengan 1) Metode bercakap-cakap yaitu 
berdialog dengan peserta didik untuk memunculkan rangsangan mereka tentang 
pengetahuan dasar yang dapat dijadikan dasar dalam berkarya seni. 2) Metode 
karya wisata yaitu memberikan pengalaman anak secara langsung dengan 
lingkungan alam dan menyediakan alat menggambar untuk bereksperimen, 
berdasarkan desain konstruktivistik oleh Gagnon dan Collay yaitu situasi, 
pengelompokan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, refleksi dapat meningkatkan 
kemampuan berkreasi dalam kegiatan menggambar bebas pada peserta didik 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati tahun pelajaran 2010/ 
2011. Prosentase indikator ketercapaian meningkat dari pelaksanaan siklus I, II, 
III. Pada pelaksanaan siklus III indikator ketercapaian dapat mencapai target yaitu 
lebih dari 75%. 
 Peningkatan kemampuan berkreasi tersebut terbukti dengan 1) 
Meningkatnya sikap dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
menggambar bebas yaitu aktif dalam kehadiran dan aktif dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Peningkatannya yaitu pada siklus I 58,94% 
meningkat menjadi 74,35% pada siklus II, dan  84,35% pada siklus III. 2) 
Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi menggambar 
bebas yaitu memahami alat, bahan, teknik menggambar dan memahami objek 
yang diamati. Peningkatannya yaitu dari 73,24% pada siklus I menjadi 85,03% 
pada siklus II dan 97,52 pada siklus III. 3) Meningkatnya kemampuan peserta 
didik menggambar bebas yaitu mampu berkreasi sesuai idenya berdasarkan 
pengalaman yang didapat dari lingkungan alam dengan indikator ide karya, 


















































Peningkatan dalam aspek ini yaitu dari 64,19% pada siklus I menjadi 74,93% 
pada siklus II dan 84,25% pada siklus III.  
 
B. Impliksi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil simpulan maka dapat di tarik implikasi bahwa sikap 
dan keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan menggambar bebas, 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi menggambar bebas yaitu alat, 
bahan, teknik menggambar dan memahami objek yang diamati, kemampuan 
peserta didik dalam menggambar bebas yaitu mampu berkreasi sesuai idenya 
berdasarkan pengalaman yang didapat dari lingkungan alam, tidak dapat 
meningkat dengan baik. Peserta didik akan mengalami kesulitan jika dihadapkan 
untuk menggambar berdasarkan idenya sendiri, akan selalu tergantung pada guru 
dan kreativitasnya tidak dapat disalurkan jika peserta didik kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal V Karangjati dalam kegiatan menggambar bebas tidak 
diterapkan pendekatan constructive play berdasarkan desain konstruktivistik oleh 
Gagnon dan Collay (situasi, pengelompokan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, 
refleksi) dengan metode bercakap-cakap yaitu berdialog dengan peserta didik 
dalam penyampaian materi untuk memunculkan rangsangan tentang pengetahuan 
dasar yang dapat dijadikan dasar dalam berkarya seni; metode karya wisata yaitu 
memberikan pengalaman anak secara langsung dengan lingkungan alam dan 
menyediakan alat menggambar untuk bereksperimen. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian serta dalam usaha 
mengembangkan dan memajukan proses pembelajaran di sekolah maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
 Kebijakan kepala sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas yang dapat 
mendukung kelancaran kegiatan menggambar bebas melalui penyediaan alat dan 
bahan dari berbagai jenis sehingga peserta didik dapat bereksperimen lebih 


















































2. Bagi Guru 
 Guru hendaknya dapat menerapkan atau mengembangkan pendekatan 
constructive play yang sesuai dengan capaian-capaian yang belum tercapai secara 
maksimal misalnya dengan mengajak peserta didik berkunjung ke tempat-tempat 
yang mendukung kegiatan menggambar sesuai tema. Berkunjung ke kebun 
binatang adalah pilihan yang baik jika tema menggambarnya binatang, sehingga 
peserta didik akan lebih banyak mengetahui jenis, karakter binatang secara 
langsung.  
 
3. Bagi Peserta Didik 
 Peserta didik hendaknya lebih berani untuk mengembangkan idenya 
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